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ABSTRAK

NAMA ‘WIDYA CHANIA

NIM :1920200024

JUDUL :Pengembangan LKPD Menggunakan Project Based
SKRIPSI Learning Berbasis Web Pada Materi SPLDV terhadap

Pemahaman Konsep Peserta Didik SMP/ MTs

Penelitian ini dilatar belakangi oleh banyaknya peserta didik yang mengalami
kesulitan didalam memahami konsep maupun menyelesaikan soal matematika. Selain
itu, kurangnya media pembelajaran yang ada disekolah seperti LKPD, guru pelajaran
matematika hanya menggunakan buku paket untuk pedoman pembelajaran. Proses
pembelajaran masih menggunakan metode ceramah dan penugasan, peneliti
mengembangkan perangkat pembelajaran berupa LKPD dengan menggunakan model
project based learning berbasis web. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
bagaimana tingkat validitas, praktikalitas, dan efektivitas dari LKPD menggunakan
project based learning berbasis web pada materi SPLDV terhadap pemahaman konsep
peserta didik kelas VIII SMP N 5 Padangsidimpuan. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui valid, prakatis, dan efektinya LKPD menggunakan project based
learning berbasis web pada materi SPLDV terghadap pemahaman konsep peserta didik
kelas VIII SMP N 5 Padangsidimpuan. Penelitian ini merupakan penelitian Research
and Development (R & D). Model pengembangan yang digunakan pada penelitian ini
adalah ADDIE yang melalui lima tahapan yaitu analysis, design, development,
implementation, and evaluation. LKPD menggunakan Project Based Learning berbasis
web pada materi SPLDV dikembangkan melalui tahapan validasi ahli materi, ahli
media, dan ahli bahasa. Serta diuji cobakan kepada siswa kelas V1I1-7. Subjek uji coba
dilakukan di SMP N 5 Padangsidimpuan, yang berjumlah 31 peserta didik. Hasil
penelitian oleh para ahli LKPD yang dikembangkan layak dijadikan sebagai salah satu
bahan ajar Matematika untuk peserta didik kelas
VIII. Berdasarkan penilaian seluruh aspek kevalidan LKPD ditunjukkan dengan nilai
82% nilai ini didapat dari nilai rata-rata ketiga validator lalu dikali seratus persen, dan
dikategorikan sangat valid. Kepraktisan dari seluruh aspek ditunjukkan dengan nilai
83,5% nilai ini didapat dari nilai rata-rata penilaian guru dan angket respon 31 peserta
didik lalu dikali seratus persen dan dikategorikan sangat praktis. Kemudian, efektivitas
dari seluruh nilai hasil belajar peserta didik ditunjukkan dengan nilai 84,9% nilai ini
didapat dari nilai rata-rata tes soal yang diberikan lalu dikali seratus persen dan
dikategorikan efektif.

Kata Kunci : LKPD, Project Based Learning, Web, Pemahaman Konsep, SPLDV



ABSTRACT

NAMA ‘WIDYA CHANIA

NIM :1920200024

JUDUL :Pengembangan LKPD Menggunakan Project Based
SKRIPSI Learning Berbasis Web Pada Materi SPLDV terhadap

Pemahaman Konsep Peserta Didik SMP/ MTs

This research was motivated by the large number of students who experienced
difficulties in understanding concepts and solving mathematics problems. Apart from
that, there is a lack of learning media in schools such as LKPD, mathematics teachers
only use textbooks as learning guides. The learning process still uses lecture and
assignment methods, researchers developed learning tools in the form of LKPD using
a web based project based learning model. The formulation of the problem in this
research is the level of validity, practicality and effectiveness of LKPD using web based
project based learning on SPLDV material on the conceptual understanding of class
VIII students at SMP N 5 Padangsidimpuan. The aim of this research is to determine
the validity, practicality and effectiveness of LKPD using web-based project based
learning on SPLDV material on the conceptual understanding of class
VIl students at SMP N 5 Padangsidimpuan. This research is Research and
Development (R & D) research. The development model used in this research is
ADDIE which goes through five stages, namely analysis, design, development,
implementation, and evaluation. LKPD using web based PjBL on SPLDV material was
developed through the validation stages of material experts, media experts, and
language experts. And tested on students in class VII1-7. The test subjects were carried
out at SMP N 5 Padangsidimpuan, totaling 31 students. The results of the research
developed by LKPD experts are worthy of being used as one of the Mathematics
teaching materials for class V111 students. Based on the assessment of all aspects of the
validity of the LKPD, it is shown with a value of 82%. This value is obtained from the
average value of the three validators then multiplied by one hundred percent, and is
categorized as very valid. The practicality of all aspects is shown by a score of 83,5%.
This value was obtained from the average score of teacher assessments and
guestionnaire responses from 31 students, then multiplied by one hundred percent and
was categorized as very practical. Then, the effectiveness of all student learning
outcomes is shown with a value of 84.9%. This value is obtained from the average
value of the test questions given and then multiplied by one hundred percent and is
categorized as effective.

Keyword :LKPD, Project Based Learning, Web, Concept Understanding,
SPLDV
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

NCTM menyatakan bahwa pemahaman konsep merupakan aspek yang
sangat penting dalam prinsip pembelajaran matematika, dan pemahaman
konsep matematika lebih bermakna jika dibangun oleh peserta didik itu
sendiri.! Peserta didik dapat dikatakan menguasai sebuah konsep matematika
jika mampu menghadapi hal abstrak terhadap objek-objek yang dihadapi.?

Kesulitan yang dialami peserta didik antara lain yaitu, belum memahami
apa yang ditanyakan guru dalam soal, masih kesulitan dalam mengubah suatu
permasalahan menjadi kalimat matematika atau model matematika, peserta
didik kurang mampu dalam mengelompokkan objek yang diketahui dalam
soal, masih kesulitan dalam menerapkan konsep penyelesaian secara
algoritma dan memilih operasi dalam menyelesaikan bentuk aljabar.®> Dengan
adanya kemampuan yang dimiliki peserta didik didalam pemahaman sebuah
konsep membuat peserta didik lebih mudah dalam menyelesaikan
permasalahan karena peserta didik akan mampu mengaitkan dan

menyelesaikan permasalahan tersebut dengan konsep vyang telah

! National Council of Teachers of Mathematics, “Principles and Standards for School”.
USA, (NCTM: 2000).

2 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), him. 30.

% Nurindah, Nita Hidayati, “Analisis Kesulitan Siswa Berdasarkan Kemampuan
Pemahaman Konsep Matematis dalam Menyelesaikan Soal Materi SPLDV", Jurnal Cendekia:
Jurnal Pendidikan Matematika, VVolume 6 (2022) :24-34



dipahaminya.

Pemahaman konsep peserta didik adalah salah satu aspek yang
dibutuhkan peserta didik dalam pembelajaran matematika. Pemahaman
konsep dalam pelajaran matematika adalah dasar untuk melanjutkan ke materi
yang selanjutnya. Seorang peserta didik yang memahami konsep dasar dalam
poses pembelajaran matematika akan lebih mudah untuk melanjutkan
pelajaran matematika selanjutnya. Hal tersebut, disebabkan karena
matematika merupakan mata pelajaran yang saling terkait satu dengan yang
lainnya dan tidak dapat dipisah-pisahkan serta memiliki urutan tertentu.
Pemahaman konsep matematis adalah kemampuan menangkap makna, arti
dari suatu ide atau pengertian-pengertian pokok dalam matematika.*

Matematika yaitu ilmu yang memiliki peranan penting bagi kemajuan
peradaban manusia. Pentingnya belajar matematika tidak terlepas dari
perannya dalam berbagai aspek kehidupan. Salah satu materi yang tidak bisa
lepas dari kehidupan kita sehari-hari yaitu SPLDV.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Imelda selaku guru mata
pelajaran matematika di kelas VIII-7 SMP N 5 Padangsidimpuan, beliau
menyebutkan bahwa terdapat permasalahan didalam proses pembelajaran
matematika terutama pada materi SPLDV, yaitu peserta didik kesulitan di

saat proses pembelajaran di dalam memahami konsep maupun menyelesaikan

4 Antika, dkk, “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Tjink Pair
Square Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Ditinjau dari Kemampuan Awal
Matematika Siswa SMP”, Journal For Research In Mathematics Learning, 2019, him. 119-129.



soal-soal yang diberikan.® Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV)
merupakan salah satu materi pembelajaran matematika yang dipelajari pada
jenjang kelas VIII SMP. Materi SPLDV merupakan kelanjutan dari materi
sistem persamaan linier satu variabel dan sekaligus menjadi materi prasyarat
mutlak untuk mempelajari bahasan program linier dan juga sistem persamaan
linear tiga variabel.

Selain itu, peserta didik masih bergantung kepada bimbingan guru di
dalam proses pembelajaran untuk memahami konsep dari materi yang
diberikan, sehingga banyak peserta didik yang kurang aktif dalam mencari
dan mengembangkan pengetahuannya sendiri. Masih banyak peserta didik
yang belum menguasai pemahaman konsep terutama pada materi sistem
persamaan linier dua variabel, dimana proses pembelajaran seperti biasanya
yaitu dengan metode ceramah dan penugasan yang diberikan oleh guru
melalui sumber belajar yaitu buku paket yang tersedia. Adapun buku yang

digunakan didalam proses pembelajaran yaitu :

5 Imelda Sari, 2023, SMP Negeri 5 Padangsidimpuan, Permasalahan Matematika Bagi
Peserta Didik, 20 menit.
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Buku yang digunakan sebagai bahan ajar di sekolah tersebut, merupakan
buku matematika revisi yang telah memuat kurikulum 13, didalam buku
tersebut menggunakan model pembelajaran problem based learning (PBL).
Peserta didik beranggapan bahwa tanpa pemahaman konsep yang diberikan
oleh guru mengenai materi yang dipelajari untuk dikerjakan didalam
menyelesaikan masalah, maka mengapa peserta didik dituntut untuk
menyelesaikan masalah yang ada pada buku paket. Selain itu di sekolah tidak
disediakan LKPD sebagai bahan ajar tambahan di SMP N 5 Padangsidimpuan.

Berjalannya proses pembelajaran yang efektif, inovatif, dan kreatif, salah
satunya yaitu dengan mengembangkan bahan ajar yang berupa LKPD. LKPD
merupakan salah satu dari sumber belajar yang dapat dikembangkan yang
berupa lembaran-lembaran yang berisikan tugas, petunjuk, langkah-langkah
penyelesaian yang wajib dikerjakan oleh peserta didik, guna mempermudah
peserta didik dan guru dalam melakukan pembelajaran sehingga terbentuk

interaksi yang efektif antara guru dan peserta didik.



Dengan adanya lembar kerja peserta didik dapat membantu peserta didik
untuk lebih berpikir aktif di dalam proses pembelajaran karena berisikan
aktivitas yang melibatkan peserta didik. Selain itu peserta didik juga dapat
dibimbing untuk menemukan kembali suatu konsep didalam pembelajaran.
LKPD yang memiliki model pembelajaran yang efektif untuk mata pelajaran
SPLDV yaitu LKPD menggunakan project based learning berbasis web.
Dengan kreativitas yang dimiliki, akan mendorong peserta didik untuk
membuat sebuah proyek dengan karakteristik yang berbeda-beda, antara
peserta didik yang satu dengan yang lainnya.

Project based learning adalah model pembelajaran yang membuat peserta
didik menjadi lebih aktif dengan mengerjakan proyek yang diberikan kepada
mereka, selain itu agar peserta didik tidak merasa bosan didalam pengerjakan
proyek yang diberikan, LKPD menggunakan project based learning berbasis
web, agar didalam pengerjaan proyek yang ada didalam LKPD tersebut
peserta didik merasa tertarik dengan tampilan yang tersedia. Adapun maksud
dari LKPD menggunakan project based learning berbasis web ini yaitu
didalam LKPD ini terdapat berupa video pembelajaran yang berupa
berbentuk link dan QR-code (website) yang membuat peserta didik menjadi
lebih penasaran apa yang ada didalam link ataupun QR-code tersebut.

Perbedaan yang ada didalam LKPD menggunakan project based learning
berbasis web ini dengan LKPD yang sudah ada yaitu LKPD yang sudah
dikembangkan sebelumnya berupa LKPD cetak seperti biasa yang memuat

ringkasan materi dan juga soal-soal yang ada didalam LKPD tersebut dan



juga E-LKPD yang berupa LKPD online, dimana LKPD tersebut tidak
berbentuk cetak. LKPD menggunakan project based learning berbasis web
ini adalah LKPD berbentuk cetak, akan tetapi ringkasan materi dan
permasalahan soalnya ada didalam link dan QR-code yang telah disediakan.

Setelah dilakukan observasi di SMP N 5 Padangsidimpuan melalui
wawancara pada tahap pra penelitian dengan salah satu guru bidang mata
pelajaran matematika. Pertanyaan yang diajukan saat wawancara berkenaan
dengan keterkaitan ketersedian bahan ajar tambahan berupa sumber belajar
yang digunakan di sekolah tersebut dan juga mengenai permasalahan apa saja
yang ada didalam proses pembelajaran serta bagaimana pemahaman konsep
yang dimiliki peserta didik.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, didapatkan informasi
bahwa masih terdapat banyak peserta didik yang menganggap pelajaran
matematika itu sulit untuk dipahami. Selain itu dalam pembelajaran metode
yang digunakan adalah metode ceramah. Sumber belajar yang digunakan
berupa buku paket dari sekolah, meskipun sudah terdapat buku paket, masih
banyak peserta didik yang masih sering mengalami kesulitan dalam
memahami materi pada buku paket tersebut, sehingga masih diperlukan
bimbingan oleh guru.®

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diatas, maka
diperlukannya pemahaman yang lebih yang diberikan oleh guru mengenai

materi SPLDV, dan juga penggunaan bahan ajar yang sesuai dengan model

6 Imelda, 2023, SMP Negeri 5 Padangsidimpuan, Permasalahan Pembelajaran Bagi
Peserta Didik dan Bahan Ajar yang Digunakan Di Sekolah, 20 menit.



pembelajaran dan metode yang digunakan untuk meningkatkan pemahaman
konsep peserta didik menjadi lebih baik, dengan hal ini penulis tertarik untuk
mengembangkan bahan ajar yang dalam hal ini bahan ajar berupa LKPD,
dimana judul dari penelitian ini adalah “Pengembangan LKPD
Menggunakan Project Based Learning Berbasis Web Pada Materi SPLDV
Terhadap Pemahaman Konsep Peserta Didik SMP/ MTs”.
Batasan Masalah

Penelitian ini memiliki batasan masalah hanya untuk mengembangkan
LKPD menggunakan project based learning berbasis web pada materi
SPLDV terhadap pemahaman konsep peserta didik SMP/MTs, dan hanya
untuk melihat validitas, praktikalitas, dan efektivitas dari lembar kerja
peserta didik yang dikembangkan.
Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, maka peneliti perlu
mengembangan LKPD menggunakan Project Based Learning (PjBL)
berbasis web untuk pembelajaran matematika pada materi sistem persamaan
linier dua variabel. Oleh karena itu penelitian ini memiliki rumusan masalah
yaitu :

1. Bagaimana tingkat validitas dari LKPD menggunakan project based
learning berbasis web pada materi SPLDV terhadap pemahaman
konsep peserta didik SMP/MTs yang dikembangkan ?

2. Bagaimana tingkat praktikalitas dari LKPD menggunakan project

based learning berbasis web pada materi SPLDV terhadap



pemahaman konsep peserta didik SMP/MTs vyang
dikembangkan ?

Bagaimana tingkat efektivitas dari LKPD menggunakan project
based learning berbasis web pada materi SPLDV terhadap

pemahaman konsep pesertadidik SMP/MTs yang dikembangkan

?

D. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang ada, maka tujuan dari penelitian ini

adalah:

1.

Mengetahui LKPD menggunakan project based learning berbasis
web terhadap pemahaman konsep peserta didik sudah cocok dan
valid untuk digunakan didalam materi SPLDV.

Untuk mengetahui tingkat praktikalitas dari LKPD apakah sudah
layak digunakan.

Untuk mengetahui tingkat efektivitas dari LKPD apakah sudah

efektif digunakan.

E. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah :

1.

Manfaat teoriti
Secara menyeluruh hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
memberi kontribusi terhadap pembelajaran matematika, khususnya

dalam pemahaman konsep peserta didik pada materi SPLDV.



2. Manfaat Praktis

a.

b.

Untuk Guru
Memotivasi guru untuk meningkatkan kreativitasnya dalam
meningkatkan model pembelajaran agar proses belajar
mengajar tidak monoton, sehingga dapat memperbaiki proses
pembelajaran.
Sebagai alternatif model pembelajaran yang dapat
meningkatkan kemampuan peserta didik di dalam pemahaman
konsep pada materi SPLDV.

Untuk Peserta Didik
Sebagai salah satu bahan ajar yang dapat membantu peserta
didik dalam memahami konsep materi SPLDV.
Mempermudah peserta didik dalam pemahaman konsep pada
materi SPLDV.
Peserta didik diharap lebih aktif berperan dalam proses
pembelajaran matematika.

Untuk Peneliti

Sebagai pedoman dalam melaksanakan penelitian yang

sama, menambah pengetahuan peneliti agar meningkatkan

pengetahuan serta kemampuan didalam pembuatan LKPD
menggunakan project based learning berbasis web dan

pengalaman sebagai tugas akhir .
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F. Spesifikasi Produk yang diharapkan

Spesifikasi produk yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1.

2.

LKPD yang dibuat sesuai dengan kurikulum 13.

LKPD memiliki tampilan yang menarik dan mudah dipahami oleh
peserta didik.

LKPD yang disajikan dengan menggunakan project based
learning berbasis web untuk memfasilitasi pemahaman konsep
peserta didik.

Materi LKPD yang disajikan dengan menggunakan model
pembelajaran project based learning berbasis web adalah materi
SPLDV pada kelas VIII SMP.

Bagian penunjang LKPD berupa cover, ldentitas peserta didik, kata
pengantar, Kl, KD, IPK, peta konsep, kegiatan 1 sampai 4 serta

latihan soal 1 sampai 4.

G. Defenisi Istilah

Beberapa istilah yang berkaitan dengan penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1.

Pengembangan merupakan hasil yang telah ada kemudian
dijadikan untuk membuat satu pembelajaran yang akan menjadi
aspek pembelajaran yang lebih baik dalam proses pembelajaran.’

Penelitian pengembangan adalah rangkaian proses atau langkah-

7 Suhartono, Pengembangan Bahan Ajar, (Malang: Elang Mas, 20014), him. 5.
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langkah dalam rangka mengembangkan suatu produk baru dan
menyempurnakan produk yang telah ada agar dapat di pertanggung
jawabkan.

2. LKPD merupakan salah satu jenis alat bantu pembelajaran berupa
bahan ajar tambahan yang berupa lembaran-lembaran yang
digunakan guru sebagai pelengkap atau sarana pendukung
pelaksanaan proses pembelajaran.®

3. Project Based Learning atau pembelajaran berbasis proyek
merupakan salah satu model pembelajaran inovatif. Project based
learning yaitu model pembelajaran yang diterapkan dengan
kelompok-kelompok kecil dan mengahsilkan suatu proyek.’Degan
demikian project based learning adalah model pembelajaran yang
dimana peserta didik lebih aktif dan inovatif didalam proses
pembelajaran dan peserta didik dapat memahami konsep dari
pembelajaran sehingga menghasilkan sebuah proyek yang mereka
kerjakan.

4. Web adalah suatu layanan atau kumpulan halaman yang berisi

informasi, iklan, serta program aplikasi yang dapat digunakan oleh

8 Depdiknas, Panduan Pengembangan Bahan Ajar, (Jakarta:DirektoratPembinaan SMA,
Dirjen Mendiknasmen,2008), him 23-24

® Lisa puspitasari, Budi Astuti, and Masturi, “Penerapan Project Based Learning (Pjbl)
Terbimbing Untuk Mengaitkan Keaktifan Dan Pemahaman Siswa Pada Konsep Momentum,
Implus, Dan Tumbukan”, physics Education Research Journal 2, No. 2 (2022) :69, https://doi.
Org/10 21580/perj.2020.2.2.4959.
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surfer atau penggunanya.'® Website atau yang biasa disingkat
dengan web merupakan fasilitas internet yang menghubungkan
dokumen dalam lingkup lokal maupun jarak jauh.

5. pemahaman konsep adalah kemampuan peserta didik yang
berupa penguasaan sejumlah materi pelajaran, dimana peserta
didik tidak sekedar mengetahui atau mengingat sejumlah konsep
yang dipelajari, tetapi mampu mengungkapkan kembali dalam
bentuk lain yang mudah dimengerti, memberikan interprestai data
dan mampu mengaplikasikan konsep yang sesuai dengan struktur
yang dimilikinya.'! Pemahaman konsep merupakan dimana peserta
didik sudah mampu mengartikan atau mengetahui pengertian
dari materi yang telah dipelajarinya dan juga sudah paham
dengan apa yang telah diberikan oleh seorang guru kepadanya,
seterusnya dia mampu mengoperasikan ataupun menyelesaikan
pemasalahan dari materi tersebut.

H. Sistematika Pembahasan
Bab | Pendahuluan berisikan latar belakang masalah, batasan masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, spesifikasi produk

yang diharapkan, dan definisi istilah.

10 Damar Eko Cahyono , Anisa Jayanti, “Implementasi Aplikasi Kasir Berbasis Web Pada
Toko Ghafya Fruits Shop 7, Jurnal Ekonomi Dan Teknik Informatika, Vol. 10 No. 1 Februari 2022

1 Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: Prenada,
2009), h.64.
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Bab Il Kajian Pustaka berisi kajian teori (LKPD, project based learning,
website, Lembar kerja peserta didik menggunakan project based learning
berbasis web, pemahaman konsep, dan SPLDV, Penelitian terdahulu,
kerangka berpikir, dan hipotesi)

Bab IIl Metodologi Penelitian berisi Model Pengembangan (menggunakan
model ADDIE yaitu analysis, design, development,implementation, and
evaluation) dan Metode Penelitian (Populasi, Sampel, Sumber Data, Teknik
Pengumpulan Data, Instrument Penelitian, Analisis Data, dan Perencanaan
Desain Produk.

Bab IV Hasil Penelitian dan Pengembangan berisi hasil penelitian,
pembahasan , dan keterbatasan penelitian.

Bab V Penutup berisi kesimpulan yang didapat dari hasil penelitian dan

saran-saran dari sekolah, guru, peserta didik, dan peneliti.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Lembar Kerja Peserta Didik ( LKPD)
a. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan salah satu bahan
ajar yang sering digunakan oleh pendidik, yang menjadi bagian
penting sebagai sarana pendukung dalam belajar. Di dalamnya
terdapat berbagai macam bentuk latihan soal yang seharusnya mampu
dimaksimalkan oleh peserta didik.*?

Lembar kerja adalah sarana pembelajaran yang dapat digunakan
oleh pengajar dalam meningkatkan aktivitas peserta didik dalam
proses belajar mengajar. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), yang
dahulu disebut dengan Lembar Kerja Peserta didik (LKS),*® adalah
salah satu bahan ajar yang dapat digunakan oleh guru dan peserta
didik yang berguna meningkatkan pemahaman para peserta didik.

Lembar kerja peserta didik ini merupakan salah satu bahan ajar

cetak yang berisikan informasi yang terstruktur yang diberikan oleh

12 Marwan Pulungan, dkk, “Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Pada Pembelajaran
Tematik Kurikulum 2013, Jurnal FKIP Program Studi PDSD, Universitas Sriwijaya, him. 30

13 Nindya Puri Setiawati, dkk, “Pengembangan Lkpd Ipa Berbasis Service Learning Untuk
Meningkatkan Kemampuan Reflective Thinking Peserta didik”, Jurnal Pendidikan dan
Pembelajaran Biologi, volume 2, No.1, 2018 : 76-85.

14
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guru kepada peserta didik agar peserta didik dapat mengerjakan suatu
aktivitas belajar sendiri, melalui penerapan hasil belajar untuk
meningkatkan pemahaman konsep guna mencapai tujuan dari
pembelajaran tersebut.

Jadi dapat disimpulkan bahwa lembar kerja peserta didik
merupakan suatu pedoman yang telah disusun sedemikian rupa
sehingga memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
memperluas pemahaman materi yang menjadi tujuan pembelajaran.
Pedoman tersebut berisi kegiatan-kegiatan yang terarah dan aktif,
sehingga lembar kerja peserta didik dapat dijadikan penuntun bagi
peserta didik dalam melakukan kegiatan pembelajaran.

b. Tujuan Penyusunan LKPD

Adapun tujuan dari pengembangan LKPD antara lain :

1. Menampilkan materi dalam bentuk bahan ajar yang
memudahkan peserta didik berinteraksi dengan materi yang
diberikan,

2. Menyajikan tugas-tugas yang membantu meningkatkan
penguasaan materi peserta didik,

3. Melatih peserta didik agar dapat belajar secara mandiri, dan

4. Memudahkan guru dalam memberikan tugas kepada peserta

didik .
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Menurut Prastowo jika dilihat dari segi tujuan disusunnya lembar

kerja peserta didik, maka lembar kerja peserta didik dapat dibagi

menjadi lima macam bentuk yaitu: **

1.

LKPD yang membantu peserta didik menemukan suatu
konsep.

LKPD yang membantu peserta didik menerapkan dan
mengintegrasikan berbagai konsep yang telah ditemukan.
LKPD yang berfungsi sebagai penuntun belajar.

LKPD yang berfungsi sebagai penguatan.

LKPD yang berfungsi sebagai petunjuk praktikum.

¢c. Manfaat LKPD

Adapun manfaat dari LKPD yang dapat kita lihat sebagai berikut :

1.

2.

Membantu guru dalam menyusun RPP,

membuat peserta didik menjadi aktif di dalam proses belajar
mengajar,

peserta didik memperoleh catatan tentang materi yang akan
dipelajari melalui kegiatan belajar mengajar,

membantu peserta didik untuk menambah informasi tentang
konsep yang dipelajari melalui kegiatan belajar secara
sistematis,

melatih peserta didik untuk menemukan dan mengembangkan

14 Prastowo Hariadi, Dasar Dasar Perkembangan Lembaran Peserta Didik, (bandung :
bumi aksara. 2011), h.24
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keterampilan proses, mengaktifkan peserta didik dalam
mengembangkan konsep®
2. Project Based Leaning
a. Pengertian Project Based Learning
Project based learning adalah sebuah model pembelajaran yang
berdasarkan proyek yang mengharuskan peserta didik menjadi pusat
pembelajaran (student centered) untuk mengeksplorasi tentang materi
yang dipelajari lebih mendalam.® Project based learning ini juga
merupakan sebuah model pembelajaran yang mengharuskan peserta
didik mengembangkan pertanyaan pemandu (a guiding questio).!’
Dimana setiap dari peserta didik mempunyai cara belajar yang
berbeda-beda, maka dari itu guru memberikan kesempatan kepada
peserta didik agar menggali potensi yang dimilikinya dan juga
melakukan eksperimen terhadap kemampuan nya sendiri.
Project Based Learning merupakan salah satu model pembelajaran
yang memusatkan pembelajaran kepada peserta didik yang memiliki

tiga prinsip dasar konstruktivis:

15 Marwan Pulungan, dkk, “Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Pada Pembelajaran
Tematik Kurikulum 13”, Jurnal LKPD Pada Pembelajaran Tematik K13 (2019) : 30

16 Indradi Kartika Sukmana, Nur Amalia, “Pengaruh Model Pembelajaran Project Based
Learning terhadap Peningkatan Motivasi Belajar dan Kerja Sama Peserta didik dan Orang Tua
di Era Pandemi”, Jurnal llmu Pendidikan, Volume 3, Nomor 5, 2021 him. 3165

17 Leli Halimah, Lis Marwati, Project based learning untuk pembelajaran abad 21,
(Bandung, Rachmi, 2022)him. 39
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1. Pembelajaran merupakan konteks-spesifik,

2. Keaktifan peserta didik dalam pembelajaran, dan

3. Peserta didik dapat mencapai tujuan pembelajaran lewat
interaksi sosial, berbagi pengetahuan serta pemahaman.

Project based learning yaitu model pembelajaran yang
menekankan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dalam
suatu proyek. hal ini memungkinkan peserta didik untuk bekerja
secara mandiri dan untuk suatu hasil yang realistis. Peserta didik
diberikan kebebasan didalam megeksplor dari kemampuan dan juga
pengetahuannya agar menjadi lebih aktif di dalam proses
pembelajaran berlangsung. Proyek yang dimaksud dalam konteks
Project based learning yaitu peserta didik melakukan kegiatan belajar
berdasarkan tugas-tugas yang diberikan guru dan pada akhirnya
peserta didik akan menghasilkan sebuah produk akhir.

Jadi dapat disimpulkan bahwa project based learning yaitu model
pembelajaran yang memperbolehkan peserta didik agar belajar sendiri
dalam mengkrontruksikan pembelajaran, seperti mengolah
keterampilan dan pengetahuan baru yang dimilikinya, serta
mengaplikasikannya didalam kehidupan sehari-hari. Peran guru dalam
pembelajaran adalah sebagai fasilitator, menyediakan bahan ajar dan
pengalaman bekerja, mendorong peserta didik berdiskusi dan
memecahkan masalah, dan memastikan peserta didik tetap

bersemangat selama mereka mengerjakan proyek yang diberikan.



b. Karakteristik Project based Learning

Adapun karakteristik dari project based learning antara lain :

Tabel 2.1

.18

Karakteristik Project Based learning

Project Based Learning

Peserta Didik

Pendidik

Dalam Project based

learning

Penekanannya
adalah pada
pengalaman belajar
peserta didik.

Pendidik kurang memberikan
pelajaran langsung. Pendidik
mendesain, mempersiapkan,
dan membimbing peserta
didik dalam mengerjakan
proyek dan belajar bersama

peserta didik.

Project based
learning membuat
peserta didik
memperoleh
pengetahuan,
keterampilan, dan

nilai-nilai karakter

Peserta didik
belajar melalui
proyek sesuai
kurikulum bukan
tambahan, dan
melalui proyek

peserta didik

Pendidik mendesain arah
belajar peserta didik dan
menilai pertumbuhan dan
menilai pertumbuhan dan
perkembangan peserta
didik dalam ketiga area

(pengetahuan,

yang penting. mampu keterampilan, dan
mengembangkan karakter).
kemampuan-
kemampuan
penting.

Project based Pertanyaan Pendidik mengajukan

learning

mengaktifkan,

lebih banyak pertanyaan

18 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan, Bandung : Cita Pustaka Media.

2016
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menciptakan
penyelidikan melalui

pernyataan terbuka.

membangkitkan,
dan mendorong
peserta didik untuk
mempertanyakan.

yang tepat sejak awal
pembelajaran. Pertanyaan-
pertanyaan ini membuat
peserta didik dapat
melakukan investigasi

atau penyelidikan

Project based
learning membuat
belajar menjadi

bermakna

Belajar menjadi
penting, unik, dan
memiliki nilai bagi

peserta didik dan

Pendidik menciptakan
proyek yang menantang
kemampuan peserta didik

berpikir tingkat tinggi :

lainnya. berteori, menyelidiki,
menganalisis,
menciptakan, dan
menggambarkan
kesimpulan yang unik.
Project based Bentuk proyek Pendidik menciptakan
learning membutuhkan struktur proyek yang
memberikan motivasi yang “longgar”, yang

masukan cara-cara

belajar yang terarah.

fungsinya itu
dimaksudkan
untuk melayani
(menemukan,
menghibur,
membujuk,
memotivasi, atau

menginspirasi)

memungkinkan peserta
didik untuk melakukan
ekspresi yang kreatif dan
transmisi pengetahuan
yang membuat kemudi

belajar.

Karakteristik Pembelajaran Berbasis Proyek diantaranya:

1. Membuat keputusan tentang permasalahan yang diberikan,

2. Mendisain solusi atas permasalahan yang diajukan,
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3. Secara kolabratif bertanggung jawab mengelola informasi
untuk memecahkan permasalahan,

4. Secara berkala melakukan refleksi atas aktivitas yang sudah
dijalankan,

5. Produk akhir aktivitas belajar akan dievaluasi secara kualitatif,

6. Situasi pembelajaran sangat toleran terhadap kesalahan dan
perubahan.

c. Tujuan Project Based Learning
Tujuan utama dari project based learning yaitu agar peserta didik
memiliki pengalaman eksplorasi dalam mikroskomos.® Adapun tujuan
dari project based learning adalah sebagai berikut:

1. Melatih peserta didik untuk aktif di dalam memecahkan suatu
masalah,

2. Mengasah kemampuan peserta didik dalam menguraikan suatu
permasalahan di kelas,

3. Meningkatkan keaktifan peserta didik di kelas dalam
menyelesaikan permasalahan yang kompleks sampai
memperoleh hasil nyata,

4. Mengasah keterampilan peserta didik dalam memanfaatkan
alat dan bahan di kelas guna menunjang aktivitas belajarnya,

5. Melatih sifat kolaboratif peserta didik.

19 Leli Halimah, Lis Marwati, Project based learning untuk pembelajaran abad 21,
(Bandung, Rachmi, 2022) him.56
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d. Tahapan Project Based Learning
Berdasarkan kurikulum 2013 mata pelajaran matematika
SMP/MTs pembelajaran matematika berbasis proyek memiliki tahap-
tahap sebagai berikut:?°

Tabel 2.2
Tahap-Tahap Project Based Learning
Tahapan Deskripsi

Fase 1: Pendidik mencoba membuat diskusi
Mengawali dengan | bermakna, dengan cara peserta didik
menggunakan diberi pertanyaan yang dapat mereka
pertanyaan  mendasar | gunakan untuk menjelaskan tugas yang
(Start with the essential | harus mereka selesaikan selama proyek.
guestion) Itu dimulai dengan studi menyeluruh dan

penerapan masalah pada realitas aktual.

Fase 2: Peserta didik dan guru merancang
Membuat perencanaan | aktivitas kolaboratif. Efek yang
proyek (Design Plan for | diharapkan dari kegiatan adalah peserta
the Project) didik merasa terlibat dalam proyek dan
memiliki rasa tanggung jawab sehingga
perencanaan mencakup tindakan, teknik,
dan bahan yang berguna untuk

menuntaskan suatu proyek.

Fase 3: Peserta didik dan guru
Membuat Jadwal | mengkoordinasikan  rencana  kerja
(Create a Schedule) bersama untuk menyelesaikan proyek.

Peserta didik pada level ini diharapkan

20 Dwi Fani Eriza, Muhamad Sofian Hadi, Efektifitas Project Based Learning (Pjbl) Sebagai
Bentuk Implementasi Kurikulum Merdeka Dalam Pembelajaran Matematika, SUPERMAT
Jurnal Pendidikan Matematika Vol. 7, No. 1, April 2023, hal. 109-110
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untuk dapat membuat batas waktu untuk
penyelesaian proyek, meminta peserta
didik merancang metode baru,
mengarahkan peserta didik secara tidak
benar sehubungan dengan proyek dan
menjelaskan (alasan) mengapa anda

memilih metode tersebut.

Fase 4: Guru memberikan dorongan kepada
Memonitor peserta | peserta didik dan guru bertindak sebagai
didik dan kemajuan mentor. Guru dapat membentuk sebuah
Proyek (Monitor the rubrik petunjuk untuk memperlancar
Students and the | proses pembelajaran dengan memberikan

Progress of the Project) | garis besar tentang tugas-tugas penting.

Fase 5: Peserta didik mempresentasikan hasil
Menguji Hasil proyek, yaitu menyajikan produk dalam
(Assess the Outcome) bentuk presentasi, dan diskusi untuk

memperoleh tanggapan dari peseta didik

yang lain, dan juga guru.

Fase 6: Guru dan peserta didik melakukan
Mengevaluasi refleksi terhadap aktivitas dan hasil
Pengalaman proyek yang sudah dijalankan. Proses
(Evaluate the refleksi dilakukan baik secara individu
Experience) maupun kelompok.

3. Website

a. Pengertian Website
Internet merupakan sistem jaringan komunikasi elektronik yang
memungkinkan pengguna dapat saling bertukar informasi melalui

jaringan tersebut. Salah satu media yang memanfaatkan internet
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adalah website. Website dapat diakses melalui internet dengan
jaringan akses yang sangat luas.?! Selain itu dengan adanya jaringan
internet guru maupun peserta didik dapat dengan mudah memperoleh
informasi yang ingin mereka dapatkan, dan juga dapat mencari
referensi lainnya didalam proses pembelajaran.

Website merupakan fasilitas internet yang menghubungkan
dokumen dalam lingkup lokal maupun jarak jauh. Dokumen pada
website disebut dengan web page dan link dalam website
memungkinkan pengguna bisa berpindah dari satu page ke page lain
(hyper text), baik diantara page yang disimpan dalam server yang
sama maupun server diseluruh dunia.??

b. Kegunaan Website

Kegunaan website vyaitu:

1. Accessibility yang berkaitan dengan ketersediaan dan
kemudahan pengguna untuk mengakses konten dari suatu
website terlihat dari perbandingan dari sisi kemudahan dalam
memahami tampilan jumlah pengunjung antara kedua website,

2. Easy of use berkaitan dengan usaha atau upaya yang dilakukan

21 Dian Pradita, Retni S. Budiarti, Harlis, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
(Lkpd) Berbasis Website Menggunakan Notepad++ Pada Materi Bakteri Untuk Kelas X Sma”,
JPB) Jurnal Pembelajaran Biologi: Kajian Biologi dan Pembelajarannya, Volume. 6, No. 1,
2019, him 50.

22 |kaArthalia, Rendi Prasetyo, Penggunaan Website Sebagai Sarana Evaluasi Kegiatan
Akademik Peserta didik Di Sma Negeri 1 Punggur Lampung Tengah, Prodi llmu Komputer

Universitas Muhammadiyah Metro, him 96.
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untuk menggunakan sebuah website atau seberapa mudah
website dapat digunakan terlihat dan perbedaan ketersediaan
data yang masih kosong dibeberapa kolom website, dan

3. Customization and Personalization yang berkaitan dengan
suatu website yang menyediakan konten atau isi yang dinamis
terlihat dari tingkat popularitas sebuah berita di website?

4. Lembar Kerja Peserta Didik menggunakan Project Based Learning
Berbasis Web
Lembar kerja peserta didik berbasis website bisa digunakan sebagai

sumber belajar yang memberikan pengalaman berbeda saat belajar.
Penggunaan lembar kerja peserta didik menggunakan project based
learning berbasis web dapat membantu meningkatkan efisiensi waktu.
Melalui lembar kerja peserta didik menggunakan project based learning
berbasis web, peserta didik dapat mengulang kembali pelajaran yang
kurang dikuasainya dimanapun dan kapanpun.

Lembar kerja peserta didik menggunakan project based learning
berbasis web yang dikembangkan akan berupa website ataupun berupa link

dan QR-code yang menyajikan konten berupa materi ajar dan lembar kerja

23 M. Rafi, Achmad Nurmandi, Syed Agung Afandi, “Analisis Kegunaan Website
Kementerian Agama Provinsi DIY dan Provinsi Riau”, Jurnal Komunikasi, VVol. 12, No. 1, Juli
2020, him.92 — 93

24 Dian Pradita, Retni S. Budiarti, Harlis, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
(Lkpd) Berbasis Website Menggunakan Notepad++ Pada Materi Bakteri Untuk Kelas X Sma”,
JPB) Jurnal Pembelajaran Biologi: Kajian Biologi dan Pembelajarannya, VVolume. 6,

No. 1, 2019, him 51.
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yang menuntun peserta didik untuk menggunakan laboratorium virtual
dalam menjalankan proyek didalam proses pembelajaran. Lembar kerja
peserta didik menggunakan project based learning berbasis web ini
merupakan bahan ajar cetak yang berisikan materi yang akan disajikan
dalam bentuk link dan QR-code, kemudian peserta didik dapat membuka
link ataupun menscan QR-code tersebut yang berisikan videopembelajaran
yaitu berupa materi yang akan mengacu kepada soal-soal yang ada pada
lembar kerja peserta didik tersebut, kemudian dari jawaban peserta didik
tersebut menghasilkan sebuah jawaban.
5. Pemahaman Konsep

Salah satu tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran
matematika adalah kemampuan pemahaman konsep. Pemahaman konsep
terdiri dari dua kata yaitu pemahaman dan konsep. Asal kata pemahaman
adalah paham yang artinya yaitu sudah mengerti benar suatu hal.
Pemahaman adalah proses, cara memahami, cara belajar untuk memahami
dengan baik dan mendapatkan informasi lebih lanjut. Pemahaman dapat
diartikan sebagai kedalaman pengetahuan yang dimiliki setiap orang
individu.?®

Konsep sangatlah penting dalam pembelajaran matematika, karena
dengan menguasai suatu konsep akan sangat membantu peserta didik
dalam pembelajaran matematika. Pemahaman konsep dapat diartikan

sebagai kemampuan peserta didik dalam memahami makna secara ilmiah,

% N. Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT. Remaja
Posdakarya, 2011).
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baik itu konsep secara teori maupun penerapannya di dalam kehidupan
sehari-hari.?® Pemahaman konsep peserta didik adalah dimana peserta didik
sudah mampu mengartikan atau mengetahui pengertian dari materi yang
telah dipelajarinya dan juga sudah paham dengan apa yang telah
diberikan oleh seorang guru kepadanya, seterusnya dia mampu
mengoperasikan ataupun menyelesaikan pemasalahan dari materi tersebut.

Pemahaman konsep merupakan suatu aspek yang sangat penting
dalam pembelajaran, karena dengan memahami konsep peserta didik dapat
mengembangkan kemampuannya dalam setiap materi pelajaran.
Pemahaman konsep juga menjadi hal yang fundamental terhadap
kemampuan-kemampuan matematis lainnya dan menjadi hal dasar yang
sepatutnya dipenuhi oleh setiap peserta didik.

Jadi dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman konsep
matematis mengharuskan peserta didik mampu memanfaatkan atau
mengaplikasikan apa yang telah dipahaminya ke dalam kegiatan belajar.
Jika peserta didik telah memiliki pemahaman yang baik, maka peserta
didik akan memberi jawaban yang pasti atas pernyataan-pernyataan atau

masalah-masalah yang diberikan dalam kegiatan pembelajaran.

% Muhammad Satriawan and Rosmiati, Pengembangan Bahan Ajar Fisika Berbasis

Kontekstual Dengan Mengintergrasikan Kearifan Lokal Untuk Menigkatkan Pemahaman
Konsep Fisika Pada Mahapeserta didik, Jurnal Penelitian Pendidikan Sains, 6.2 (2016), 1212—

17.
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Adapun indikator dari pemahaman konsep menurut Pemendikbud

No 59 Tahun 2014, antara lain :

h.

Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari

Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi tidaknya
persyaratan yang membentuk konsep tersebut

Mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep

Menerapkan konsep secara logis

Memberikan contoh atau bukan contoh

Menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi
matematis (tabel, grafik, diagram, gambar, sketsa, model matematika,
atau cara lainnya)

Mengaitkan berbagai konsep dalam matematika maupun diluar
matematika

Mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep.?’

6. Sistem Persamaan Linier Dua Variabel

a. Kompetensi Inti

1. KiI
Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang
dianutnya

2. KiI2
Memiliki perilaku jujur, disipin, tanggung jawab,santun, peduli,

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru

27 Baiduri, Dwi Priyo Utomo, Christina Wardani, Monograf Pemahaman Konsep Geometri
Ditinjau Dari Kecerdasan Intra Personal dan Interpesonal, (Malang: UMM, 2021) him. 6
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dan tetangganya.

KI3

Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati
(mendengar, melihat, membaca dan menanya) dan menanya
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan tuhan
dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumabh,
sekolah, dan tempat bermain.

Kl 4

Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas,
sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia

b. Kompetensi Dasar

1.

Menjelaskan sistem persamaan linear dua variabel dan
penyelesaiannya yang dihubungkan dengan masalah kontekstual
Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan

linear dua variabel.

c. Indikator Pencapaian Kompetensi

1.

2.

Memahami Konsep Persamaan Linier Dua Variabel.

Merancang model dan sistem persamaan linear dua variabel.
Menentukan nilai variabel persamaan linear dua variabel dalam
kehidupan sehari-hari.

Menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel dengan
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grafik,subsitusi, dan eliminasi.
d. Bentuk Umum Sistem Persamaan Linier Dua Variabel
Sistem persamaan linier dua variabel adalah Dua buah persamaan
linear dengan dua variabel (PLDV) yang memiliki penyelesaian yang
sama.?® Sistem persamaan linear dengan dua variabel (SPLDV) adalah
dua persamaan linear yang masing-masing mempunyai dua variabel
(misal x dan y) yang koefisiennya a dan b serta konstanta misalnya c.
Dinamakan sistem persamaan linear karena melibatkan lebih dari satu
persamaan linear yang saling berkaitan, sementara dua variabel
menunjukkan banyaknya variabel yang akan ditentukan
penyelesaiannya. Bentuk Umum yaitu :
ax+by=C..coeenn. (persamaan 1)
PX+ QY =Tl (persamaan 2)
e. Teknik Penyelesaian Sistem Persamaan Linier Dua Variabel
Sistem persamaan linier dua variabel dapat diselesaikan dengan
tiga cara, yaitu :
1. Metode Grafik
Metode grafik adalah menentukan titik potong antara dua
persamaan garis sehingga di dapatkan himpunan penyelesaian
dari persamaan linear dua variabel tersebut. Apabila diperoleh

persamaan dua garis tersebut saling sejajar, maka himpunan

28 M. Cholik Adinawan, Matematika SMP/MTs Jilid 2A Kelas V111 Semester 1 Berdasarkan
Kurikulum 2013 Revisi, (Penerbit Erlangga : PT. Gelora Aksara Pratama, 2016), him. 163.
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penyelesaiannya adalah himpunan kosong. Sedangkan jika
garisnya saling berhimpit maka jumlah  himpunan
penyelesaiannya tak berhingga. Langkah-langkah penyelesaian
menggunakan metode grafik adalah sebagai berikut :
a. Gambarkan grafik garis ax + by = p dan cx + dy = q pada
sebuah sistem koordinat Cartesius. Pada langkah ini,
Kita harus menentukan titik potong sumbu X dan titik
potong sumbu Y nya yaitu titik potong sumbu X saat
y = 0 dan titik potong sumbu Y saat x = 0. Lalu
kemudian hubungan kedua titik potong tersebut sehing
diperoleh garis persamaan,
b. Tentukan koordinat titik potong kedua garis ax + by = p
dan cx + dy = g (jika ada),
c. Tuliskan himpunan penyelesainnya.
2. Metode Subsitusi
Metode substitusi adalah metode penyelesaian dua
persamaan linear dua variabel dengan mengganti variabel pada
satu persamaan. Cara menggantinya adalah dengan
menggunakan persamaan lain sehingga hanya terdapat satu
variabel dalam persamaan hasil substitusi. Untuk mendapatkan
nilai variabel lain, cukup dengan melakukan substitusi nilai
variabel yang telah ditemukan sebelumnya pada salah satu

persamaan.
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3. Metode Eliminasi
Mengeliminasi salah satu dari dua variabel misal
mengeliminasi x untuk mendapatkan nilai dari variabel y.
metode eliminasi yaitu untuk mencari salah satu nilai
variabelnya dengan cara membuang salah satu variabelnya
B. Penelitian Terdahulu

Adapun penelitian yang relevan yang peneliti ambil antara lain:

1. Menurut Ni Luh Putu Diantari Putri dan | Gede Astawan dalam jurnal
“E-LKPD Interaktif Dengan Model Project Based Learning Materi
Bangun Ruang Kelas V Sekolah Dasar” Hasil persentase yang
diperoleh dari penilaian ahli materi yaitu 92%, ahli media yaitu 95%,
praktisi atau guru yaitu 96% dan peserta didik yaitu 92% dengan
kualifikasi sangat baik. Berdasarkan hasil uji validitas E-LKPD, dapat
disimpulkan bahwa E-LKPD vyang dihasilkan valid dan layak
digunakan dalam proses pembelajaran.?®

2. Menurut Ari Septian dan Mahmud Gustiana dalam jurnal
“Pengembangan Lembar Kerja Peserta didik pada Materi Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel Berbasis E-Learning” Penelitian
pengembangan ini mengadaptasi model pengembangan 4D (four-D).
Teknik analisis data menggunakan analisis validasi ahli dan

kepraktisan produk. Hasilnya adalah: validator menilai layak dengan

2 Ni Luh Putu Diantari Putri, | Gede Astawan, E-Lkpd Interaktif Dengan Model
Project Based Learning Materi Bangun Ruang Kelas V Sekolah Dasar, Jurnal Pedagogi

dan Pembelajaran, vol.. 7, 2022.
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persentase sebesar 80,31%. responden menilai praktis dengan
persentase sebesar 77,46%. Berdasarkan hasil tersebut maka LKS
yang telah dikembangkan layak dan praktis digunakan.3°

3. Menurut Nurasmaini, dalam skripsinya “Pengembangan Lembar Kerja
Peserta Didik Berbasis Project Based Learning Di Kelas IV Min 5
Kota Banda Aceh” Hasil analisis terhadap penelitian validator
menunjukkan presentase rata-rata 85,75% dengan Kriteria sangat layak
sehingga LKPD berbasis project based learning dinyatakan valid. **

4. Menurut Syarifah, dalam skripsinya “Pengembanagan LKPD Berbasis
Web Menggunakan Model Pembelajaran Project Based Learning
Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Bangun Ruang Sisi
Lengkung” Hasil analisis penelitiannya yaitu, menunjukkan bahwa
rata-rata valid dari LKPD itu adalah 85,5% dengan kriteria sangat valid,
juga praktis digunakan karna rata-rata yang didapat adalah 91,12%
dengan kriteria sangat pratis, dan LKPD nya juga efektif digunakan
dengan rata-rata 85,7% dengan kriteria sangat efektif.*?

Persamaan dengan penelitian yang akan dikembangkan :

30 Ari Septian, Mahmud Gustiana, Pengembangan Lembar Kerja Peserta didik pada Materi
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel Berbasis E-Learning, UNION: Jurnal limiah
Pendidikan Matematika Vol. 10, No. 1, March 2022, pp. 81~92 DOI:
http://dx.doi.org/10.30738/union.v10i1.12041

31 Nurasmaini, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Project Based
Learning Di Kelas Iv Min 5 Kota Banda Aceh” Skripsi, ( Banda aceh : UIN Ar-Raniry, 2021).

82 Syarifah Husniyah, Pengembanagan LKPD Berbasis Web Menggunakan Model
Pembelajaran Project Based Learning Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Bangun
Ruang Sisi Lengkung, (Padangsidimpuan : UIN SYAHADA, 2023)


http://dx.doi.org/10.30738/union.v10i1.12041
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1. Penelitian Ni Luh Putu Diantari Putri dan | Gede Astawan (2022),
persamaannya adalah model yang digunakan pada penelitian tersebut
sangat berperan penting dalam kegiatan proses pembelajaran
berlangsung.

2. Penelitian Ari Septian dan Mahmud Gustiana (2022), persamaan
dalam penelitian yang akan dikembangkan adalah materi yang diteliti
yaitu sistem persamaan linier dua variabel.

3. Penelitian Nurasmaini (2021), persamaan dalam penelitian yang akan
dikembangkan adalah lembar kerja peserta didik dan juga model yang
digunakan.

4. Penelitian Syarifah (2023), persamaan didalam penelitian yang akan
dikembangkan adalah LKPD berbasis web dengan menggunakan
Project based learning.

Perbedaan dengan penelitian yang dikembangkan:

1. Penelitian Ni Luh Putu Diantari Putri dan | Gede Astawan (2022),
perbedaannya adalah bahan ajar yang digunakan Ni Luh dan | Gede
barupa E-LKPD interaktif, sedangkan peneliti mengembangkan
LKPD berbasis web, dan materi yang diteliti Ni Luh dan | Gede
berupa bangun ruang, sedangkan peneliti mengembangkan materi
SPLDV.

2. Penelitian Ari Septian dan Mahmud Gustiana (2022), perbedaannya

adalah bahan ajar yang diteliti Ari dan Mahmud berupa LKPD



35

berbasis E-learning, sedangkan peneliti mengembangkan LKPD
berbasis web.

3. Penelitian Nurasmaini (2021), perbedaannya adalah materi yang
diteliti Nurasmaini yaitu materi pada sekolah dasar, sedangkan
peneliti mengembangkan LKPD dengan materi SPLDV.

4. Penelitian Syarifah (2023), perbedaan yang didapat yaitu pada bagian
materi, web yang digunakan, dan juga model pegembangannya. Pada
penelitiannya menggunakan materi bangun ruang sisi lengkung,
sedangkan peneliti menggunakan materi SPLDV. Penelitiannya
menggunakan QR-code, sedangkan peneliti mengembangkan LKPD
dengan menggunakan link dan QR-code agar memudahkan peserta
didik untuk membuka web yang terdapat pada LKPD jika pembelajaran
menggunakan laptop maka bisa link yang digunakan, jika menggunakan

HP maka bisa di scant langsung menggunakan QR- code.

C. Kerangka Berpikir
Materi sistem persamaan linier dua variabel merupakan materi yang berisi
pengetahuan yang berdimensikan faktual, konseptual dan prosedural. Materi
sistem persamaan linier dua variabel mengandung konsep secara teoritis
yang kurang dipahami oleh peserta didik. Bahan ajar yang digunakan di
sekolah belum memadai. Perkembangan teknologi menjadikan peserta didik

lebih tertarik perhatiannya kepada komputer, laptop dan android.
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Hal ini membuat peserta didik lebih minat belajar menggunakan bahan
ajar dan media melalui komputer, laptop ataupun android. Oleh karena itu,
perlu adanya bahan ajar berupa lembar kerja peserta didik menggunakan
project based learning berbasis web dimana model pembelajaran ini menjadikan
peserta didik aktif dalam memahami konsep pembelajaran.

Lembar kerja peserta didik yang telah dirancang akan diuji kelayakannya
melalui uji validitas dan praktikalitas oleh dosen matematika, guru mata
pelajaran matematika, dan peserta didik kelas VIII SMP. Berdasarkan uraian
diatas maka kerangka berpikir dapat digambarkan dengan gambar sebagai

berikut.

PERMASALAHAN

1. Model pembelajaran yang digunakan guru di sekolah masih membuat
peserta didik bingung dengan materi SPLDV.

2. Metode pembelajaran yang digunakan oleh guru yaitu ceramah yang
membuat peserta didik menjadi malas dalam proses pembelajaran.

3. Bahan ajar yang digunakan guru didalam proses pembelajaran tidak ada.

PENGEMBANGAN LKPD MENGGUNAKAN PROJECT BASED
LEARNING BERBASIS WEB PADA MATERI SPLDV TERHADAP
PEMAHAMAN KONSEP PESERTA DIDIK SMP/ MTs

Dosen Matematika
Guru Matematika

Dilakukan  Validitas dan
Praktikalitas terhadap LKPD

LKPD Menggunakan Project Based Learning
Berbasis Web Pada Materi SPLDV

Bagan 2.1. Kerangka berpikir
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D. Hipotesis ( Produk yang akan dihasilkan )

Hipotesis yaitu asumsi atau dugaan mengenai sesuatu hal yang dibuat
untuk menjelaskan hal tertentu yang sering dituntut untuk melakukan
pengecekan. Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Adanya peningkatan kemampuan pemahaman konsep peserta didik
SMP secara signifikan setelah diterapkannya LKPD menggunakan
project based learning berbasis web pada materi SPLDV.

2. Peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik
SMP yang dilaksanakan dengan model pempelajaran project based
learning lebih baik dari pada peningkatan kemampuan pemahaman
konsep matematis peserta didik SMP yang belajar dengan

pembelajaran konvensional.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Model Pengembangan

Jenis dari penelitian yang digunakan adalah pengembangan. Penelitian
dan pengembangan atau lebih dikenal dalam bahasa inggrisnya dengan
subutan Research and Development (R&D) merupakan suatu langkah dalam
penelitian untuk menghasilkan berbagai produk tertentu dengan menguji
kegunaan keefektifan produk tersebut>® dalam hal ini peneliti
mengembangkan LKPD dengan menggunakan project based learning
berbasis web pada materi SPLDV terhadap pemahaman konsep peserta didik.
Penelitian dan pengembangan (R&D) merupakan suatu cara yang dapat
digunakan untuk mengembangkan dan memvalidasi hasil suatu produk
pendidikan.®* Adapun yang menjadi tujuan utama dalam penelitian dan
pengembangan bukan hanya sekedar untuk menghasilkan suatu teori saja,
akan tetapi untuk mengembangkan suatu produk yang efektif yang dapat

berguna untuk diterapkan dalam bidang pendidikan di sekolah.
Model pengembangan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
ADDIE. Model ADDIE dikembangkan oleh Dick and Carry untuk merancang

sistem pembelajaran.®® Alasan peneliti memilih model ADDIE adalah model

33 Sugiono, Metode Penelitian Kuantatif ,Kualitatif; dan R&D, (Bandung :Alfabeta,
2017)him.297

34 Pujiani Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan (Jakarta:
Kencana, 2013). him. 214.

% Endang Mulyatiningsih, Riset Terapan Bidang Pendidikan dan Teknik, (Yogyakarta:
UNY Press, 2011), h. 184.

38
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ini lebih lengkap dan lebih rasional, tahapan dalam model ADDIEjuga lebih
mudah untuk dilakukan didalam penelitian ini.

Model ADDIE ini terdiri dari 5 fase atau tahap, ADDIE merupakan
singkatan yang mengacu pada proses-proses utama dari proses
pengembangan sistem pembelajaran yaitu: analisis kebutuhan, desain,
pengembangan, implementasi, dan evaluasi.*® Model ini banyak digunakan
untuk berbagai macam pengembangan produk yaitu seperti bahan ajar, media,
metode pembelajaran, model, dan strategi pembelajaran. Penelitian ini
menghasilkan produk berupa LKPD yang akan diujikan.

LKPD menggunakan project based learning berbasis web pada materi
sistem persamaan linier dua variabel ini menggunakan model pengembangan
ADDIE yang memiliki 5 tahapan pengembangan, yakni, analysis, design,
development, implementation, evaluatiol. Berikut adalah tahapan dari model
ADDIE :

1. Analisis (Analisys)

Tahap analisis merupakan proses mendefinisikan apa yang akan
dipelajari oleh peserta didik. Maka untuk mengetahui apa yang harus
dipelajari, peneliti harus melakukan beberapa kegiatan, seperti:

a. Analisis need assessment (analisis kebutuhan) yaitu untuk

mengetahui permasalahan apa yang terjadi di lapangan. Tahap

36 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R and
D, Cet. 27 (Bandung: Alfabeta, 2011), him. 407.

87 Ahmad nizar, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, PTK,
dan Penelitian Pengembangan, ( Bandung : Ciptapustaka Media, 2016) him 267 .
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ini diawali dengan kegiatan mengidentifikasi bahan ajar yang
digunakan dalam proses pembelajaran. Adapun bahan ajar yang
ada di sekolah berupa buku paket. Teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam tahap ini adalah wawancara dengan guru
matematika di SMP N 5 Padangsidimpuan. Hasil wawancara
yang telah dilakukan akan menjadi dasar dalam
pengembangan bahan ajar yang berupa LKPD project based
learning berbasis web.

b. Analisis karakteristik peserta didik untuk mengetahui karakter
peserta didik terhadap pembelajaran matematika. Hal ini agar
pengembangan yang dilakukan tidak berseberangan dengan
karakter peserta didik yang ingin dikembangkan.

c. Analisis kurikulum, hal ini dilakukan agar pengembangan yang
dilakukan dapat sesuai dengan tuntutan kurikulum yang
berlaku. Analisis kurikulum gunanya untuk menetapkan pada
kompetensi yang mana bahan ajar tersebut akan dikembangkan.
Hal ini dilakukan karena ada kemungkinan tidak semua
kompetensi yang ada dalam kurikulum dapat disediakan bahan
ajar berupa LKPD menggunakan project based learning
berbasis web.

2. Perencanaan Produk Awal (Design)
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini yaitu pemilihan format dan

perancangan awal LKPD yang disesuaikan dengan analisis kebutuhan
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dan karakteristik yang telah ditemukan.
a. Pemilihan Format Dan Bagian LKPD
LKPD menggunakan project based learning berbasis web
bertujuan untuk membantu peserta didik menemukan konsep,
sehingga format lembar kerja peserta didik harus didesain sesuai
dengan tujuan tersebut baik dari segi ukuran, penomoran,
kepadatan halaman dan kertas, serta kejelasan bahasa sesuai
dengan batasan umum pedoman pada saat menentukan desain
LKPD. Bagian tahapan pada LKPD juga harus sesuai dengan
tahapan pada model project based learning.
b. Penyusunan LKPD
Penyusunan LKPD harus memperhatikan hal-hal berikut:

» Menentukan materi yang sesuai dengan kompetensi dasar,
kompetensi dasar dan indikator dapat dirumuskan dari
Kurikulum Tahun 2013 yang berlaku.

» Menentukan struktur LKPD yang terdiri dari judul,
identitas, kata pengantar, petunjuk belajar, kompetensi yang
dicapai, informasi pendukung, materi pendukung, tugas-
tugas serta langkah-langkah kerja.

3. Pengembangan Produk (Development)
Pengembangan merupakan proses mewujudkan desain menjadi
kenyataan, maka LKPD tersebut perlu dikembangkan. Tahapan dalam

proses development dijelaskan sebagai berikut:
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a. Validasi Ahli
Validasi ahli bertujuan untuk mengetahui salah satu aspek
kualitas produk pengembangan, yaitu kevalidan. Hal ini dilakukan
dengan menguji validitas desain produk oleh ahli dan guru mata
pelajaran matematika, serta mendapat kritik dan saran dari
validator terhadap produk yang dikembangkan.
b. Revisi Produk
Data validasi yang diperoleh kemudian dianalisis dan
dilakukan revisi. Revisi produk merupakan pengembangan
berdasarkan validasi ahli. Dalam proses validasi, peneliti akan
merevisi hasil LKPD yang telah dikembangkan berdasarkan angket
penilaian, saran dan komentar dari validator.
Implementasi Produk (Implementation)

Implementasi yaitu mengujicobakan LKPD kepada peserta didik di
kelas. Uji coba yang dilakukan adalah uji coba terbatas pada sekolah
yang dijadikan lokasi penelitian untuk menguji kualitas produk. Uji
coba ini dilakukan di kelas VIII-7 SMP N 5 Padangsidimpuan.
Implementasi dilakukan untuk mendapatkan data kelayakan LKPD
materi sistem persamaan linier dua variabel yang dikembangkan guna
meningkatkan pemahaman konsep peserta didik.

Evaluasi Produk (Evaluation)
Tahap evaluasi ini bisa dilakukan pada setiap tahap di atas yang

disebut evaluasi formatif, karena tujuannya untuk kebutuhan revisi.



43

Disamping itu, dalam tahap inipun kita memerlukan evaluasi sumatif
untuk melihat hasil analisis kelayakan LKPD yang dikembangkan pada
tahap implementasi serta melakukan revisi produk tahap Il berdasarkan
evaluasi pada tahap uji coba.
B. Metode Penelitian
1. Populasi, Sampel dan Sumber Data
a. Populasi
Populasi adalah keseluruhan dari objek, orang, peristiwa, atau
sejenisnya yang menjadi kajian dan perhatian dan kajian dalam
penelitian® Adapun populasi dalam penelitian ini merupakan seluruh
kelas VIII SMP N 5 Padangsidimpuan.
b. Sampel
Sampel merupakan suatu kelompok yang lebih kecil atau bagian
dari populasi secara keseluruhan. Sampel penelitian merupakan suatu
faktor terpenting yang mencerminkan dan menentukan sejauh sampel
tersebut bermanfaat dalam membuat kesimpulan penelitian® Adapun
sampel yang diambil didalam penelitian ini adalah kelas VIII-7 SMP
N 5 Padangsidimpuan.
c. Sumber Data

Data primer merupakan pengambilan data dengan instrument

% Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan & Pengembangan, ( Jakarta :
Prenadamedia group), 2013, edisi ke empat, him. 221.
39 Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan & Pengembangan, ( Jakarta :

Prenadamedia group), 2013, edisi ke empat, him. 221.
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pengamatan, wawancara, dan dokumentasi. Sumber data primer yaitu
data yang diperoleh langsung dengan teknik wawancara informan atau
sumber langsung. Sumber data primer adalah sumber data yang
langsung memberikan data kepada pengumpul data.*°
2. Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara
Wawancara atau interview adalah alat pengumpul informasi
dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk
dijawab secara lisan pula.** Menurut Denzin dalam Wiriatmadja
wawancara merupakan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara
verbal kepada orang-orang yang dianggap dapat memberikan
irformasi atau penjelasan tentang hal-hal yang dianggap perlu.*?
Wawancara dilakukan sebelum pembuatan bahan ajar untuk
memperoleh informasi mengenai permasalahan yang terjadi atau yang
sedang dihadapi dalam proses pembelajaran dan apakah bahan ajar
yang dibuat adalah solusi dari permasalahan tersebut.
b. Angket
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis

40 Sugiono, Metode Penelitian Kuantatif ,Kualitatif; dan R&D, (Bandung :Alfabeta,
2017)him.187

413, Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2014), Cet. Ke-
9, him. 165.

42 Rochiati Wiriatmadja, Metode Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya Offset, 2014), Cet. Ke-11, him. 117.
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kepada responden untuk dijawab.*® Angket ini disebarkan kepada para
peserta didik untuk mengetahui apakah LKPD ini sudah praktis
digunakan didalam proses pembelajaran. Serta angket ini juga
diberikan kepada guru mata pelajaran matematika untuk menilai
apakah LKPD ini sudah praktis digunakan. Teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertuliskepada responden untuk menjawab.
C. Metode Test
Pemberian tes dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui
keefektifan penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik Menggunakan
Project Based Learning berbasis web pada materi SPLDV terhadap
pemahaman konsep peserta didik.
3. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk

mengumpulkan data atau informasi yang berhubungan dengan penelitian.

Instrumen pengumpulan data berfungsi untuk mengumpulkan data hasil

penelitian. Instrumen data yang digunakan pada penelitian ini yaitu :

a. Instrumen Kevalidan LKPD

Suatu produk awal harus dilakukan uji validasi dengan mengikuti

beberapa langkah-langkah. Pengembangan ini melakukan revisi
produk atau rancangan berdasarkan masukan dari hasil penilaian atau

uji validasi dengan lembar validasi yang diberikan kepada validator.

43 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D), (Bandung: Alfabeta, 2015), h.199.
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Sehingga dapat diperoleh kesimpulan bahwa instrumen untuk uji
validasi adalah lembar validasi.
1. Lembar Validasi
Lembar validasi di gunakan untuk mengetahui valid atau
tidaknya LKPD. Lembar validasi berisi beberapa aspek yang
sudah dirumuskan dan ditentukan pada aspek penilaian LKPD.
Lembar validasi ini diisi oleh tim validator yang meliputi ahli

materi,ahli bahasa dan ahli media.

Tabel 3.1
Kisi-Kisi Validasi Oleh Ahli Materi
No Aspek Indikator Nomor
Butir
1 | Aspek Kelayakan | Kesesuaian dengan 1
Isi Kurikulum, KD dan Indikator
Sistematis materi 2,3,5,6,8
Teknik Penyajian 7
Pendukung Penyajian 10
2 | Aspek Kelayakan | Penyajian Pembelajaran 9
Penyajian Materi | Koherensi dan Keruntutan 4
Alur Pikir




Tabel 3.2

Kisi-Kisi Angket Validasi Ahli Bahasa
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No

Aspek

Indikator

Nomor Butir

Kelayakan Bahasa

Lugas

1,2

Dialogis dan interaktif

3,4

Kesesuaian dengan
perkembangan

peserta didik

56,78

Kesesuaian dengan kaidah
bahasa

9,10

Kisi-Kisi Angket Validasi Ahli Media

Tabel 3.3

No

Aspek

Indikator

Nomor Butir

Penampilan Fisik

Cover depan dan background

5

Penggunaan huruf/ teks

1,2

Gambar yang digunakan

6,9

Kejelasan  materi dan

petunjuk

3,4

Kemudahan

pengguna

Kemudahan Penggunaan

media

7,8

Ketepatan fungsi media

10

b. Instrumen Kepraktisan LKPD

Suatu produk setelah melalui tahap validasi, maka akan

dilakukan pula uji kepraktisan sebuah produk agar produk tersebut

lebih layak digunakan. Menurut Borg and Gall berdasarkan siklus

penelitian dan pengembangannya pada uji lapangan setelah produk

direvisi, apabila pengembang menginginkan produk yang lebih
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layak dan memadai, maka diperlukan uji lapangan. Uji lapangan ini
melibatkan unit atau subjek yang lebih besar lagi dan disertai
observasi dan penyampaian angket dan kemudian dilakukan
analisis. Sehingga dapat diperoleh kesimpulan bahwa instrumen
untuk uji kepraktisan adalah lembar angket respon peserta didik
dan angket penilaian guru.

Tabel 3.4
Kisi Kisi Angket Respon Peserta Didik

Aspek Komponen Yang Dinilai

1. Ketertarikan |1. Tampilan LKPD menggunakan projet based

learning berbasis web menarik.

2. LKPD berbasis web menggunakan model
pembelajaran project based learning mudah untuk
dimengerti dan membuat saya menguasai materi
SPLDV.

3. LKPD menggunakan project based learning berbasis

web membuat saya lebih bersemangat dalam

mempelajari SPLDV.

4. Dengan menggunakan LKPD pembelajaran project
based learning berbasis web membuat belajar

materi SPLDV tidak membosankan.

5. LKPD menggunakan project based learning berbasis
web memberi kesempatan untuk memahami pelajaran

sesuai kecepatan belajar saya.

6. Penyampaian materi dalam LKPD menggunakan
project based learning berbasis web berkaitan dengan

kehidupan sehari-hari.

2. Materi 1. Materi yang disajikan dalam LKPD menggunakan

project based learning berbasis web ini mudah




dipahami.

2. Dalam LKPD menggunakan project based learning

berbasis web berisikan ilustrasi yang memudahkan saya

memahami materi.

3. LKPD menggunakan  project based learning

berbasis web memuat soal-soal yang dapat menguji

kemampuan pemahaman konsep saya.

4. Dalam LKPD menggunakan project based
learning berbasis web ini terdapat beberapa

bagian untuk saya menemukan konsep sendiri.

3.

Bahasa

1. Bahasa yang digunakan dalam LKPD berbasis web

menggunakan model pembelajaran project based

learning sederhana dan mudah dimengerti.

2. Kalimat dan paragraf yang digunakan dalam LKPD

berbasis web menggunakan model pembelajaran project

based learning jelas dan mudah dipahami.

Tabel 3.5

Kisi-Kisi Angket Penilaian Guru Terhadap Kepraktisan LKPD

Aspek

Komponen yang dinilai

1. Ketertarikan

LKPD project based learning berbasis web mudah

untuk dijalankan dan menarik.

LKPD menggunakan project based learning berbasis
web membuat peserta didik lebih bersemangat dalam

mempelajari sistem persamaan linier dua variabel.

Dengan menggunakan LKPD menggunakan project
based learning berbasis web membuat belajar materi
sistem persamaan linier dua variabel tidak

membosankan.

LKPD menggunakan project based learning berbasis

web mendukung peserta didik untuk menguasai
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pelajaran SPLDV.

LKPD menggunakan project based learning berbasis
web memberikan kesempatan untuk memahami

pelajaran sesuai kecepatan belajar peserta didik .

2. Materi Penyampaian materi LKPD menggunakan project
based learning berbasis web berkaitan dengan

kehidupan sehari-hari

Materi yang disajikan dalam LKPD menggunakan
project based learning berbasis web ini mudah

dipahami.

Dalam LKPD menggunakan project based learning
berbasis web berisikan ilustrasi yang memudahkan

peserta didik memahami materi.

LKPD menggunakan project based learning berbasis
web memuat tes evaluasi yang dapat menguji

kemampuan pemahaman konsep peserta didik.

3. Bahasa Kalimat dan paragraf yang digunakan dalam LKPD
menggunakan project based learning berbasis web

jelas dan mudah dipahami.

Bahasa yang digunakan dalam LKPD menggunakan

project based learning berbasis web sederhana dan

mudah dimengerti.

c. Instrumen Keefektivan LKPD
Setelah produk sudah melalui tahap validasi dan praktikalitas,
maka akan dilakukan tahap akhir yaitu tahap uji keefektivan produk.
LKPD dikatakan efektif jika ada konsistensi yang berbanding lurus

pada aktivitas (kegiatan) dengn hasil belajar peserta didik melalui tes
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hasil belajar. Adapun tes yang akan digunakan adalah tes tertulis yang

sudah divalidasi oleh validator.

Tabel 3.6

Kisi-Kisi Soal Tes Peserta Didik

No

Materi

Indikator Pemahaman Konsep

Sistem Persamaan
Linier Dua
Variabel

Memahami Konsep Persamaan Linier
Dua Variabel.

Merancang model dan sistem persamaan
linear dua variabel.

Menentukan nilai variabel persamaan
linear dua variabel dalam kehidupan
sehari-hari.

Menyelesaikan sistem persamaan linear
dua variabel dengan grafik,subsitusi, dan

eliminasi

4. Analisis Data

Teknik analisis data dilakukan guna mendapatkan produk lembar

kerja peserta didik yang berkualitas dan memenuhi aspek kelayakan serta

bagaimana respon peserta didik terhadap produk LKPD yang

dikembangkan. Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah teknik analisis data kualitatif dan teknik analisis data kuantitatif.

a. Teknik Analisis Data Kualitatif

Analisa data kualitatif pada penelitian ini merupakan suatu

teknik pengolahan data yang dilakukan dengan mengelompokkan
informasi-informasi dari data kualitatif yang berupa masukan,

kritik, dan saran perbaikan yang terdapat pada angket dan juga
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wawancara. Analisa deskriptif kualitatif merupakan mendiskripsikan
data dengan cara menyusun dan mengelompokkan data yang ada,
sehingga memberikan gambaran yang nyata.

Analisis data kualitatif merupakan suatu teknik pengolahan
data yang dilakukan dengan mengelompokkan informasi-informasi
dari data kualitatif yang berupa masukan, kritik, dan saran
perbaikan yang terdapat pada wawancara yang dilakukan. Teknik
analisis deskriptif kualitatif ini digunakan untuk mengolah data
hasil review ahli materi dan media pembelajaran matematika, tes
pehaman konsep dan angket uji kepraktisan berupa saran dan
komentar mengenai perbaikan LKPD.

b. Teknik Analisis Data Kuantitatif

Metode analisis deskriptif kuantitatif pada penelitian ini
ialah suatu cara pengolahan data yang dilakukan dengan jalan
penyusunan secara sistematis dalam bentuk angka-angka dan
persentase, mengenai suatu objek yang diteliti, sehingga diperoleh
kesimpulan umum. Analisis deskriptif kuantitatif yaitu
menggambarkan temuan hasil penelitian dengan melakukan
persentase dan distribusi frekuensi, lalu menganalisis informasi
yang ada dibalik angka-angka.** Teknik analisis data yang digunakan
adalah teknik analisis deskriptif yang mendeskripsikan hasil uji

validitas, kepraktisan LKPD matematika berbasis web.

4 Sukardi, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), hal. 86.
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1. Analisis Validitas
Data hasil validasi LKPD vyang terkumpul dari ahli
teknologi pendidikan dan ahli materi pembelajaran kemudian
ditabulasi. Hasil tabulasi tiap tagihan kemudian dicari

persentasenya dengan rumus; “°

skor yang diperoleh
yane @b x 100%

Tingkat Validitas =

skor kriteria

Hasil persentase kemudian dikategorikan sebagai berikut:*

Tabel 3.7

Interpretasi Data Validitas LKPD

Interval Kriteria
81% - 100% Sangat Valid
61% - 80% Valid
41% - 60% Cukup Valid
21% - 40% Tidak Valid

0% - 20% Sangat Tidak Valid

Kemudian data tersebut diinterpretasikan dengan teknik
deskriptif. Sehingga dapat dilihat sejauh mana tingkat validitas
LKPD menggunakan project based learning berbasis web.

2. Analisis Praktikalitas LKPD
Data hasil tanggapan dari peserta didik dan penilaian guru

melalui angket yang terkumpul, kemudian ditabulasi. Hasil

4 M. Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2002), him. 112,

46 Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2011),
him.15.
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tabulasi tiap tagihan kemudian dicari persentasenya dengan

rumus:

) ) skor yang diperoleh
Tingkat kepraktisan = — x100%
skor kriteria

Menginterpretasi data dilakukan dengan melihat hasil
persentasekepraktisan LKPD dengan kriteria yang ada pada

tabel berikut :

Tabel 3.8
Interpretasi Data Praktikalitas LKPD

Interval Kriteria
81% - 100% Sangat Praktis
61% - 80% Praktis
41% - 60% Cukup Praktis
21% - 40% Tidak Praktis

0% - 20% Sangat Tidak Praktis

3. Analisis Efektifitas LKPD
Mengukur keefektifan LKPD yang dikembangkan, dilihat
berdasarkan hasil analisis tes hasil belajar peserta didik.
Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut.
a. Memberikan skor jawaban setiap butir soal yang diperoleh
masing-masing peserta didik.
b. Menghitung jumlah skor yang diperoleh masing-masing

peserta didik.
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c. Menghitung nilai yang diperoleh masing-masing peserta
didik.

d. Mengkategorikan nilai peserta didik berdasarkan nilai
KKM dikelas.

e. Menghitung nilai rata-rata peserta didik diperoleh dengan

menggunakan rumus :
Yx
ToIN
Keterangan :
x = nilai rata-rata
Y x = Jumlah semua nilai peserta didik

Y N = Jumlah peserta didik yang mengikuti tes

f. Mengkategorikan nilai rata-rata peserta didik berdasarkan

tabel.
Tabel 3.9
Interpretasi Data Efektivitas Pemahaman Konsep
Interval Kriteria
81% - 100% Sangat Efektif
61% - 80% Efektif
41% - 60% Cukup Efektif
21% - 40% Tidak Efektif
0% - 20% Sangat Tidak Efektif

Kemampuan pemahaman konsep diukur melalui skor yang
diperoleh dari soal yang diisi oleh peserta didik, dihitung dengan

cara skor yang diperoleh tersebut dianalisis. Kemudian
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digunakan di kelompok terbatas maka soal diuji pada kelompok

kecil (uji kepraktisan) guna melihat validitas dan realibilitas soal

sebelum digunakan.

5. Perencanaan Desain Produk.

Desain produk disajikan dalam bentuk gambar atau bagan,

sehingga dapat digunakan sebagai pegangan untuk menilai atau

membuatnya. Desain produk dilakukan untuk mengetahui tampilan awal

atau rancangan produk yang akan dikembangkan oleh peneliti.

Tabel 3.10

Perencanaan Desain Produk

No Identifikasi Keterangan
Produk
1 | Jenis LKPD menggunakan project based learning
berbasis web
2 | Kelas Salah satu kelas VIII di SMP Negeri 5

Padangsidimpuan

3 Pemetaan KD
dan Indikator

Mengintegrasi KI, KD dan IPK kedalam

hubungan materi yang sesuai.

pembelajaran

4 | Petunjuk Berisikan langkah-langkah penggunaan
kegiatan LKPD menggunakan project based learning
berbasis web pada materi SPLDV terhadap

pemahaman konsep peserta didik
5 | Tugas dan | LKPD ini berisikan videopembelajaran dan
kegiatan juga pertanyaan-pertanyaan yang akan

dijawab oleh peserta didik dan juga soal

latihan.




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Produk yang dihasilkan dari penelitian pengembangan yang dilakukan
oleh peneliti ini adalah menghasilkan LKPD menggunakan project based
learning berbasis web pada materi SPLDV pada kelas VIII SMP N 5
Padangsidimpuan yang dilaksanakan dikelas VIII-7 pada tahun akademik
2023/2024. Adapun tahap-tahap yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
analysis, design, development, implementation, and evaluation. Tahapan
pengembangan model ADDIE sebagai berikut:
1. Analisis (Analisys)
Pada tahapan ini, peneliti memaparkan 3 tahapan, yaitu :
a. Analisis need assessment (analisis kebutuhan)
Analisis kebutuhan peserta didik diketahui dari hasil
wawancara dengan guru matematika yang mengajar di kelas VIII-
7 yaitu Ibu Imelda Rosa beliau mengatakan bahwa pada proses
pembelajaran masih banyaknya peserta didik yang mengalami
kesulitan terutama pada materi SPLDV. Adapun metode yang
digunakan pada saat proses pembelajaran yaitu metode ceramah
dimana guru masih menjadi titik fokus peserta didik di dalam
memahami suatu konsep materi yang akan dipelajari dan peserta
didik mengerjakan soal-soal yang terdapat pada buku paket saja,

tidak ada soal tambahan yang diberikan.
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Dengan adanya bahan ajar tambahan akan menambah
kreativitas, dan interaksi antar peserta didik didalam menyelesaikan
soal. Bahan ajar yang dikembangkan ini berupa LKPD
Menggunakan project based learning berbasis web dimana peserta
didik sebelum menyelesaikan soal yang dimuat didalam LKPD,
peserta didik dapat melihat rangkuman materi pada video
pembelajaran yang telah disediakan didalam LKPD tersebut.

. Analisis karakteristik peserta didik

Analisis karakteristik peserta didik yang dimaksud yaitu
peneliti mengkaji tentang pengetahuan matematika dan
kemampuan akademik para peserta didik. Berdasarkan hasil
wawancara yang diperoleh bahwa hasil uji kompetensi yang
ditunjukkan peserta didik kurang maksimal. Saat penyelesaian
soal, peserta didik hanya terpacu dengan contoh soal yang
diberikan dan masih kesulitan apabila soal yang diberikan sedikit
berbeda. Kesulitan yang dialami peserta didik adalah penyelesaian
soal pada materi SPLDV terutama soal cerita karena peserta didik
masih belum maksimal dalam memahami materi SPLDV.

Pengetahuan matematika dan kemampuan akademik para
peserta didik masih rendah, sebagian dari peserta didik tidak
begitu meminati pelajaran Matematika. Peserta didik merasa
kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal SPLDV dan

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Kesulitan yang
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dimaksud adalah dalam mengidentifikasi hal-hal yang diketahui
dalam soal lalu menghubungkannya dengan pengetahuan
sebelumnya untuk memecahkan soal tersebut.

Peneliti akan membuat sebuah pembelajaran yang dapat
menggiring peserta didik untuk melakukan kegiatan-kegiatan yang
berhubungan dengan materi yang dipelajari dan dikaitkan dengan
kehidupan sehari-hari. Pembelajaran yang dimaksud yaitu
pembelajaran menggunakan project based learning yang berbasis
web. Dalam pembelajaran tersebut peserta didik akan
melaksanakan kegiatan, kegiatan tersebut akan mengarahkan
peserta didik untuk berpikir, mempersiapkan, memperkirakan,
dipantau oleh guru dan mempresentasikan hasil yang didapatkan
sehingga peserta didik mudah memahami pembelajaran dan lebih

aktif dalam proses pembelajaran

. Analisis Kurikulum

Analisis  kurikulum yaitu untuk menetapkan pada
kompetensi yang mana bahan ajar tersebut akan dikembangkan
dan agar LKPD yang akan dibuat sesuai dengan kurikulum yang
berlaku. Adapun kurikulum yang digunakan di SMP N 5
Padangsidimpuan yaitu Kkurikulum 13, sehingga LKPD
menggunakan project based learning berbasis web disusun

dengan mengikuti kurikulum yang diterapkan di sekolah.
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Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

1. Menjelaskan sistem 1.
persamaan linear dua
variabel dan 2.
penyelesaiannya yang
dihubungkan dengan 3.
masalah kontekstual.

2. Menyelesaikan masalah
yang berkaitan dengan | 4.
sistem persamaan linear dua

variabel.

Memahami Konsep Persamaan
Linier Dua Variabel.

Merancang model dan sistem
persamaan linear dua variabel.
Menentukan nilai variabel
persamaan linear dua variabel dalam
kehidupan sehari-hari.
Menyelesaikan sistem persamaan
linear dua variabel dengan

grafik,subsitusi, dan eliminasi

Berdasarkan kurikulum 13 yang diterapkan di sekolah yang

berpusat pada peserta didik, LKPD ini disusun dengan tujuan

peserta didik lebih aktif dan komunikatif karena berisikan kegiatan-

kegiatan kelompok yang akan diselesaikan, peran dari guru

mengontrol dan memperhatikan kegiatan peserta didik. Selain itu

peserta didik terlatih didalam menyelesaikan permasalahan baik itu

berupa soal maupun kegiatan sehari-hari.

2. Perencanaan Produk Awal (Design)

Pada tahap ini, peneliti menggunakan dua langkah yaitu :

a. Pemilihan Format dan Bagian LKPD

Adapun model pembelajaran yang digunakan pada LKPD
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tersebut adalah model pembelajaran project based learning yang

berbasis web. Format dari LKPD ini disusun berdasarkan enam

komponen dalam project based learning yang di dalamnya yaitu

Start With theEssential Question, Design a Plan for theProject,

Create a Schedule, Monitor the Students and the Progress of the

Project, Assess the Outcome, and Evaluate the Experience.*’

b. Penyusunan LKPD
Penyusunan LKPD harus memperhatikan hal-hal berikut:

1. Menentukan materi yang sesuai dengan kompetensi dasar,
kompetensi dasar dan indikator dapat dirumuskan dari
Kurikulum Tahun 2013 yang berlaku. Dalam hal ini peneliti
memilih materi SPLDV karena materi SPLDV sangat
berkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari dan LKPD ini
disusun semenarik mungkin agar peserta didik dapat tertarik
didalam proses pembelajaran yang sedang berlangsung.

2. Menentukan struktur LKPD

Adapun struktur dari LKPD ini, tampilan halaman layout
dan cover LKPD didesain dengan menggunakan canva yang
dilengkapi dengan gambar yang diambil dari sumber internet.
Dikembangkan menggunakan kertas A4, skala spasi sebesar
1/1,5, font 12-16 pt, dan jenis huruf Comic Sans MS agar

tampiannya lebih menarik. LKPD ini terdiri dari 26 halaman

47 Rahma Wahyu, Implementasi Model Project Based Learning (PJBL) Ditinjau dari
Penerapan Kurikulum 2013, Teknoscienza VVol.1 No.1 Oktober 2016.
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terdiri dari lampiran depan (cover, nama penulis, kata
pengantar, daftar isi, kompetensi inti, kKompetensi dasar dan
indikator, peta konsep, isi (materi, kegiatan 1-2 dan soal-soal
latihan), dan penutup (daftar pustaka dan riwayat penulis).
Untuk cover warna merah muda dan dipadukan sedikit warna
ungu. Gambar yang terdapat di tampilan cover tersebut
sebagian dari internet, serta penulisan tersebut diketik dari

menu insert dan disajikan dalam kertas A4

3. Pengembangan Produk(Development)

Pada tahapan development ini dilakukan untuk mengetahui tingkat

validasi dari LKPD menggunakan project based learning berbasis web

a.

Validasi Ahli
Dalam validasi ahli terhadap produk yaitu LKPD tersebut,
divalidkan oleh 3 ahli yaitu ahli kebahasaan, ahli materi dan ahli
media. Adapun hasil validasi ahli sebagai berikut :
1. Validasi Ahli Materi
Validasi ahli materi terdiri dari 2 aspek, yaitu aspek
kelayakan isi dan aspek kelayakan penyajian materi. Validasi
ahli materi dilakukan oleh ibu Dwi Maulida Sari M. Pd, beliau
adalah dosen pendidikan matematika UIN SYAHADA
Padangsidimpuan. Adapun hasil dari validasi ahli materi dapat

dilihat pada tabel berikut ini.
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TABEL 4.1
VALIDASI AHLI MATERI
Aspek No Item | Validator | Tingkat | Kriteria
Validasi

Kelayakan 1 5
Isi 2 4
3 4
4 4
5 4

6 4 84% Sangat

Kelayakan 7 4 Valid
Penyajian 8 4
Materi 9 4
10 5

Jumlah Skor yang 42

diperoleh

Berdasarkan dari tabel 4.1 dapat dilihat bahwa skor tingkat

validasi dari ahli materi adalah 84%, dengan kriteria sangat

valid. Setelah dilakukannya validasi, selama tahap validasi,

terdapat sedikit revisi yaitu menambahkan kata kunci pada

awal materi, yaitu mengingatkan kepada peserta didik tentang

variabel, koefisien, dan konstanta.

. Validasi Ahli Bahasa

Adapun aspek kelayakan bahasa validatornya adalah Ibu

Imelda Rosa S. Pd, selaku guru mata pelajaran matematika di

kelas VIII-7 SMP N 5 Padangsidimpuan. Hasil dari vallidasi

ahli bahasa dapat dilihat dari tabel berikut.
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TABEL 4.2
VALIDASI AHLI BAHASA
Aspek No Validator | Tingkat | Kriteria
Item Validasi
Kelayakan 1 5

Bahasa 2 4
3 4
4 5
5 4
6 4 88% Sangat
7 4 Valid
8 5
9 4
10 5

Jumlah Skor yang 44

diperoleh

Berdasarkan dari tabel 4.2 dapat dilihat bahwa skor tingkat

validasi dari ahli bahasa adalah 88%, dengan kriteria sangat

valid. Adapun hasil dari validasi ahli bahasa pada seluruh

aspek penilaian dinyatakan dengan kriteria baik.

. Validasi Ahli Media

Validasi dari ahli media terdiri dari dua aspek, yaitu aspek

penampilan fisik dan aspek kemudahan pengguna. Adapun

validator dari ahli media yaitu Ibu Rahma Hayati, M. Pd,

selaku Dosen Matematika UIN SYAHADA Padangsidimpuan.

Hasil dari validasi dari ahli media dapat dilihat pada tabel

berikut.
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TABEL 4.3
VALIDASI AHLI MEDIA
Aspek No Validator | Tingkat | Kriteria
Item Validasi
Penampilan 1 4
Fisik 2 3
3 4
4 4
5 3
6 4
9 3 74% Valid
Kemudahan 7 4
Pengguna 8 4
10 4
Jumlah Skor yang 37
diperoleh

Berdasarkan dari tabel 4.3 dapat dilihat bahwa skor tingkat
validasi dari ahli media adalah 74%, dengan kriteria valid.
Kemudian setelah dilakukannya tahapan validasi terdapat
saran-saran yang diberikan oleh validator, yaitu link youtube
diganti dengan barcode dan huruf di LKPD Comic Sans MS.

b. Revisi Produk
Setelah dilakukan validasi terhadap beberapa validator,
terdapat revisi yang dilakukan berdasarkan saran-saran dari
validator terhadap LKPD menggunakan project based learning
berbasis web. Saran-saran ataupun masukan yang diberikan oleh

para validator dapat dilihat dari tabel dibawah ini.
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Implementasi (Implementation)

Pada tahapan implementasi peneliti melakukan uji praktikalitas dan

efektivitas produk :

a. Praktikalitas Produk

Setelah dilakukannya revisi dari ketiga validator masuklah pada

tahap ini, peneliti mengujicobakan produk yang telah dinyatakan
valid. LKPD diuji cobakan kepada peserta didik yang terdiri dari 31
peserta didik. Uji coba lapangan dilakukan untuk mengetahui apakah
produk yang dikembangkan memenuhi aspek kepraktisan dalam
kegiatan pembelajaran. Pada uji praktikalitas ini, instrument yang

digunakan untuk mengukur kepraktisan LKPD yaitu melalui angket

respon peserta didik dan angket penilaian guru terhadap LKPD
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menggunakan project based learning berbasis web pada materi
SPLDV.

Kegiatan pembelajaran diawali dengan peneliti mengucapkan
salam, mencek kehadiran, berdoa, dan menyiapkan peserta didik
untuk mengikuti pembelajaran. Peneliti memberikan contoh konsep
dari materi SPLDV dalam kehidupan sehari-hari dan menyampaikan
tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Peneliti memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk menyelesaikan materi
persyaratan secara kelompok. Peneliti membentuk peserta didik ke
dalam lima kelompok yang beranggotakan 6 sampai 7 peserta didik,
dalam setiap kelompok memiliki LKPD. Selanjutnya peserta didik
mengerjakan soal diskusi yang terdapat pada LKPD dan dikerjakan
sesuai dengan instruksi dan contoh soal yang ada di dalam video
pembelajaran.

Setelah peserta didik selesai menyelesaikan soal diskusi mereka,
kemudian salah satu dari mereka mempresentasikan hasil temuan
mereka begitu juga dengan kelompok lain, dan saling memberi kritik
dan saran untuk membangun hasil yang baik dari permasalahan yang
ada. Selain itu peserta didik mengevaluasi materi SPLDV ketika
proses pembelajaran.

Setelah peserta didik menggunakan LKPD tersebut, peneliti
membagikan angket respon peserta didik, apakah peserta didik dapat

terbantu dengan LKPD yang dikembangkan oleh peneliti. Adapun
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hasil angket respon peserta didik adalah 85% dan angket penilaian
guru terhadap LPKD adalah 82% dengan kriteria sangat praktis.
b. Efektivitas Produk
Uji efektivitas dilakukan setelah proses uji kepraktisan
menghasilkan LKPD yang valid dan praktis. Pada uji efektivitas ini, yang
akan dianalisis adalah hasil belajar peserta didik setelah proses
pembelajaran. Data hasil belajar peserta didik selama proses pembelajaran
diperoleh melalui hasil nilai latihan LKPD dan nilai hasil tes hasil belajar
setelah berakhirnya proses pembelajaran. Skor rata-rata hasil belajar
peserta didik diperoleh dengan menjumlahkan skor hasil belajar peserta
didik kemudian dibagi banyaknya peserta didik. Analisis hasil belajar

peserta didik secara singkat dan disajikan dalam tabel dibawabh ini.

TABEL 45
NILAI TEST PEMAHAMAN KONSEP PESERTA DIDIK
Nama Latihan Tes Rata- IE&;; . o
NO Pe:sc?rta Soal Rz_alta Tos Hasil Kriteria
Didik 1 2 Latihan Soal
1 AS 90 90 85 90 85 87,5 Tuntas
2 ASN 65 70 70 67.5 70 68.75 | Tidak Tuntas
3 ASB 85 80 85 82.5 85 83,75 Tuntas
4 DA 85 75 85 80 85 82.5 Tuntas
5 DP 95 90 90 92,5 90 91,25 Tuntas
6 FS 80 80 85 80 85 82.5 Tuntas
7 FA 85 85 85 85 85 85 Tuntas
8 HH 85 80 80 82.5 80 81.25 Tuntas
9 HPS 70 60 75 65 75 70 TidakTuntas
10 JP 90 80 90 85 90 87.5 Tuntas
11 LA 90 80 80 85 80 82,5 Tuntas
12 LF 90 80 85 85 85 85 Tuntas
13 MJ 80 90 90 85 90 87.5 Tuntas
14 MS 85 85 90 85 90 87.5 Tuntas
15 NH 80 75 85 77,5 85 81,25 Tuntas
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16 NI 90 85 85 87.5 85 86,25 Tuntas
17 PG 90 90 90 90 90 90 Tuntas
18 PS 90 90 85 90 85 87.5 Tuntas
19 RA 90 80 85 87.5 85 86.25 Tuntas
20 RP 75 85 80 80 80 80 Tuntas
21 RS 90 80 90 85 90 87.5 Tuntas
22 | RPT 90 80 90 85 90 87.5 Tuntas
23 | RAM 85 75 85 80 85 82,5 Tuntas
24 | RAD 80 90 85 85 85 85 Tuntas
25 | RAH 80 90 90 85 90 87.5 Tuntas
26 SA 85 90 90 87,5 90 88,75 Tuntas
27 | SAM 80 85 80 82.5 80 81.25 Tuntas
28 SL 85 80 85 82.5 85 83,75 Tuntas
29 YA 60 65 65 62,5 65 63,75 | TidakTuntas
30 TP 90 80 90 85 90 87.5 Tuntas
31 ZS 90 85 85 87.5 85 86.25 Tuntas

Jumlah 2.610 | 2530 | 2.620 | 2570 2.620 2.595

Skor Rata-Rata Hasil Belajar 82,9 84,5 83,7

Berdasarkan Tabel 4.5 didapatkan hasil efektivitas dari aspek rata-
rata latihan LKPD diperoleh skor rata-rata sebesar 82,9 % dengan kriteria
sangat efektif, aspek tes soal pemahaman konsep diperoleh nilai rata-rata
84,5% . Kemudian rata-rata keseluruhan hasil belajar peserta didik
diperoleh rata-rata sebesar 83,7%. Dari data diatas menunjukkan bahwa 28
peserta didik tuntas dan 3 peserta didik tidak tuntas. Presentase jumlah
peserta didik yang tuntas sebesar 28 sehingga dapat dikatakan bahwa
secara keseluruhan peserta didik telah mencapai kompetensi yang telah
ditentukan.

Berdasarkan analisis data yang diperoleh terlihat bahwa efektivitas
LKPD dalam kategori sangat efektif. Hal ini menunjukkan bahwa LKPD
sangat layak digunakan dan memberikan manfaat pada proses
pembelajaran yakni meningkatkan pemahaman konsep terhadap hasil

belajar peserta didik.
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5. Evaluasi (Evaluation)

Evaluasi merupakan tahap akhir yang dilakukan untuk mengetahui
kekurangan produk yang dikembangkan. Kekurangan produk ini telah
diketahui dari beberapa tahap yang telah dilakukan sebelumnya. Dengan
melakukan perubahan sesuai dengan saran dari validator, maka hasil
evaluasi dari setiap tahap serta seluruh instrumen pengumpulan data yang
terkait, maka keseluruhan tentang hasil pengembangan produk LKPD
menggunakan Project Based Learning berbasis web serta respon yang
diberikan oleh peserta didik ketika produk LKPD selesai dikembangkan
dan dikerjakan oleh peserta didik. Setelah dilakukan tahap uji coba,
diperoleh hasil bahwa LKPD menggunakan project based learning
berbasis web ini valid, praktis, dan efektif digunakan sebagai sumber
belajar peserta didik dengan kelebihan LKPD menggunakan project based
learning berbasis web yang dikembangkan sebagai berikut:

1. Dapat dijadikan sebagai bahan ajar pendukung yang layak untuk
peserta didik dalam proses pembelajaran.

2. Memberikan pembelajaran yang menarik untuk peseta didik karena
pembelajaran dilakukan dengan model project based learning yaitu
pembelajaran yang menggunakan kegiatan yang menghadilkan proyek
dan juga mendesain solusi permasalahan yang diajukan sehingga
peserta didik lebih tertantang.

3. Melatih peserta didik untuk cermat menggunakan media contohnya

HP, disaat proses pembelajaran peserta didik belajar sambil menonton
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video animasi.
4. Dapat menjadikan pembelajaran menjadi bermakna.
5. Dapat melatih kekompakan peserta didik dalam menyelesaikan suatu
kegiatan karena dilakukan dengan diskusi dan kerjasama.
B. Pembahasan

Penelitian ini dilakukan di SMP N 5 Padangsidimpuan, yang melibatkan
kelas VIII-7 dengan jumlah peserta didik sebanyak 31 orang. Pengembangan
LKPD menggunakan project based learning berbasis web ini dibuat untuk
mengetahui tingkat pemahaman konsep peserta didik, pada materi SPLDV.
Adapun penelitian yang telah dilaksanakan menyatakan bahwa LKPD yang
dihasilkan sudah valid, praktis, dan efektif untuk digunakan sebagai bahan
ajar tambahan bagi peserta didik.

Penelitian ini mengembangkan LKPD menggunanakan model project
based learning berbasis web pada materi SPLDV terhadap pemahaman
konsep peserta didik. Maksudnya adalah didalam LKPD ini menggunakan
tahapan-tahapan dari model pembelajaran project based learning (start with
the essential question, design plan for the project, create a schedule, monitor
thestudents and theprogress of theproject, assess theoutcome, evaluatethe
experience). Berbasis web yang dimaksud adalah terdapat video animasi soal
yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari dan penjelasan singkat
mengenai metode penyelesaian SPLDV ( metode grafik, subsitusi, dan

eliminasi) dalam bentuk link dan QR code.
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Berdasarkan penelitian yang relevan dengan penelitian ini, menurut Ni
Luh Putu Diantara Putri dan | Gede Astawan dalam jurnalnya mereka
mengembangakan E-LKPD Interaktif dengan menggunakan model
penbelajaran project based Iearningf‘sPeneIitian Ari Septian dan Mahmud
Gustiana mengembangkan LKPD berbasis E-Learning.*® Kedua penelitian
tersebut mengembangkan E-LKPD dan LKPD berbasis E-learning,
sedangkan pada penelitian kali ini peneliti mengembangkan LKPD
menggunakan project based learning berbasis web.
C. Keterbatasan Penelitian
Adapun keterbatasan dari penelitian ini, antara lain :
1. Pada saat melakukan penelitian lab Komputer yang ada disekolah tidak
bisa digunakan, karena sudah di install untuk melaksanakan ANBK.
2. Para peserta didik tidak dibolehkan untuk membawa HP kedalam
lingkungan sekolah, sehingga peneliti sendiri yang menyediakan HP
untuk melakukan penelitian.
3. Peneliti belum mengaitkan pembelajaran dengan keterampilan abad 21
yaitu, critical thingking, creativity, collaboration, and communication.
4. Didalam penilaian terhadap pemahaman konsep peserta didik peneliti
hanya menggunakan penilaian dari tugas kegiatan dan nilai test yang

diberikan.

48 Ni Luh Putu Diantari Putri, | Gede Astawan, E-Lkpd Interaktif Dengan Model Project Based
Learning Materi Bangun Ruang Kelas V Sekolah Dasar, Jurnal Pedagogi dan Pembelajaran,
vol.. 7, 2022.

4 Ari Septian, Mahmud Gustiana, Pengembangan Lembar Kerja Peserta didik pada Materi
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel Berbasis E-Learning, UNION: Jurnal limiah
Pendidikan Matematika Vol. 10, No. 1, March 2022, pp. 81~92 DOL:
http://dx.doi.org/10.30738/union.v10i1.12041.


http://dx.doi.org/10.30738/union.v10i1.12041

BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Penelitian yang dilakukan adalah penelitian pengembangan dimana

LKPD yang dikembangkan mengguanakan project based learning

berbasis web dengan menggunakan tahapan ADDIE pada materi SPLDV.

Berdasarkan proses dan hasil penelitian, peneliti dapat menyimpulkan

bahwa :

1. Validasi LKPD menggunakan project based learning berbasis web
pada materi SPLDV terhadap pemahaman konsep peserta didik di
kelas VIII-7 SMP N 5 Padangsidimpuan adalah sudah valid.Ahli
kebahasaan dengan nilai 88 % dengan kategori sangat valid, Ahli
materi dengan nilai 84% dengan kategori sangat valid, dan Ahli media
dengan nilai 74% dengan kategori valid. Dengan demikian maka nilai
rata-rata dari ketiga aspek tersebut adalah 82% dengan kategori sangat
valid, nilai tersebut didapat dari ketiga validator LKPD.

2. Praktikalitas LKPD menggunakan project based learning berbasis web
pada materi SPLDV terhadap pemahaman konsep peserta didik di
kelas VI11-7 SMP N 5 Padangsidimpuan adalah sudah praktis, baik dari
angket respon peserta didik maupun angket penilaian guru. Adapun
angket respon peserta didik dengan jumlah total nilai rata-rata
keseluruhan yaitu 92% dengan kategori sangat praktis dan angket

penilaian guru dengan nilai 82% dengan kategori sangat praktis.
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3. Efektivitas LKPD menggunakan project based learning berbasis web
pada materi SPLDV terhadap pemahaman konsep peserta didik di
kelas VIII-7 SMP N 5 Padangsidimpuan adalah efektif, dilihat dari
hasil belajar peserta didik dengan nilai rata-rata dari keseluruhan hasil
belajar peserta didik 83,7% dengan kategori sangat efektif, nilai ini
dapat dilihat dari 31 peserta didik di kelas VI1II-7.

B. Saran

Adapun saran peneliti, yaitu :

1. Sekolah: LKPD menggunakan Project Based Learning berbasis web ini
dapat dijadikan salah satu bahan ajar yang dipakai disekolah dan
sebagai fasilitas pendukung proses pembelajaran disekolah.

2. Guru: LKPD menggunakan Project Based Learning berbasis web
ini dapat dijadikan contoh bagi guru dalam mengembangkan bahan
ajar dengan aktivitas yang lain serta dapat menghemat waktu.

3. Peserta didik : Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran
dengan menggunakan LKPD menggunakan project based learning
yang dikembangkan melalui lembar kerja dapat meningkatkan
pemahaman konsep peserta didik, serta terjalinya kerjasama yang baik,
dan terjadinya interaksi yang baik antar peserta didik. Oleh karena itu,
LKPD ini dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif bagi peserta
didik.

4. Peneliti : Melanjutkan penelitian ini pada materi lainnya serta lebih

memperhatikan kondisi kelas yang sedang dalam proses pembelajaran.
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Lampiran 2

PEDOMAN WAWANCARA GURU

NO PERTANYAAN JAWABAN
1 | Metode apa yang ibu gunakan dalam
pembelajaran matematika di kelas?

2 | Apa saja sumber belajar yang
digunakan didalam proses pembelajaran
matematika?

3 | Media apa yang ibu gunakan dalam
pembelajaran matematika terutama pada
materi SPLDV?

4 | Strategi apa yang ibu gunakan untuk
meningkatkan  pemahaman  konsep
belajar peserta didik dalam
pembelajaran?

5 | Apakah ibu menggunakan LKPD
didalam proses pembelajaran?

6 | Apakah kurikulum yang diguanakan di
SMP N 5 Padangsidimpuan?

7 | Apakah ibu menggunakan LKPD
didalam proses pembelajaran?

8 | Pernahkan ibu menerapkan model
pembelajaran Project based learning




didalam proses pembelajaran?

Bagaimana jika pembelajaran
menggunakan LKPD dengan
menggunakan project based learning
berbasis web diterapkan sebagai bahan

ajar di sekolah?

Padangsidimpuan, 2023

Peneliti,

Widya Chania




Lampiran 3

TES PEMAHAMAN KONSEP PESERTA DIDIK

Nama

Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok . Sistem Persamaan Linier Dua Variabel
Kelas/Semester VI

Waktu : 2 X 40 Menit

A. Petunjuk Pengerjaan

1.
2.

3.
4.

Tuliskan nama ananda ditempat yang telah disediakan.

Jawablah soal yang telah disediakan dan kerjakanlah dengan langkah-
langkah yang lengkap.

Kerjakanlah terlebih dahulu soal-soal yang ananda anggap mudah.

Selesaikan dengan pemahaman mu sendiri.

B. Jawab lah pertanyaan dibawah ini dengan jelas!

1.
2.

3.

Jelaskanlah pengertian dari sistem persamaan linier dua variabel!

Perhatikan sistem persamaan dibawah ini!

a. 2x +3y =24 b. xy+2=20 c.2x+10y=14
X-3y=10 Ax+y=2 5x—-9y=1

Manakah sistem persamaan linier yang tepat?

“Eko membeli 1 buah kemeja dan 3 celana dengan harga Rp. 82.000,

sedangkan Eki membeli 3 buah kemeja dan 2 celana dengan harga Rp.

99.000”. Dari soal cerita tersebut, nyatakan dalam bentuk sistem

persamaan linier dua variabelnya!

Selesaikanlah soal cerita dibawah ini, dengan menggunakan metode

eliminasi dan subsitusi!

“Harga 7 kg gula dan 2 kg telur Rp105.000,00. Sedangkan harga 5 kg

gula dan 2 kg telur Rp83.000,00”. Harga 3 kg telur dan 1 kg gula adalah



Lampiran 4

RUBRIK PENSKORAN

TES KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP PESERTA DIDIK

NO JAWABAN YANG DIHARAPKAN SKOR
1 | Sistem persamaan linier dua variabel adalah Dua buah 2
persamaan linear dengan dua variabel (PLDV) yang
memiliki penyelesaian yang sama.
2 |a. Sistem persamaan linier dua variabel 1
b. Bukan sistem persamaan linier dua variabel 1
c. Sistem persamaan linier dua variabel
Skor maksimal 2
3 | Mis: kemeja=x; celana=y
X +3Y =82.000...... persamaan 1 1
3X+2Y =99.000...... persamaan 2 1
Skor maksimal 2
4 | Misalkan:
Harga 1 kg gula = x dan harga 1 kg telur =y
Ditanyakan: Harga 3 kg telur danlkg gula
atau 3y + x =.... 7
Model matematika:
7x + 2y = 105.000........ (@h) 1
5x + 2y = 83.000........ 2
Eliminasi persamaan (1) dan (2) diperoleh:
7x + 2y = 105.000
5x + 2y =83.000 - 1
& 2x =22.000
& x =22.000/2
< x =11.000
Subtitusi nilai x = 11.000 ke salah satu persamaan:
7x + 2y = 105.000 1




< 7(11.000) + 2y = 105.000

< 77.000 + 2y = 105.000

< 2y = 105.000 - 77.000

& 2y =28.000

<y =28.000/2

<y =14.000

3y + x = 3(14.000) + 11.000
=42.000 + 11.000

=53.000 1

Jadi, harga 3 kg telur danlkg gula adalah Rp53.000,00
Skor Maksimal 4
Total Skor 10




Lampiran 5

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SMP N 5 Padangsidimpuan
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester - VHI/ Ganjil
Materi Pokok : Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel
Alokasi Waktu : 4 x 40 menit ( 2 x pertemuan)

A. KOMPETENSI INTI (KI)
K1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya,
K2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung
jawab, peduli  (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam
jangkauan pergaulan dan keberadaannya,
K3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata
K4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan

ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan



B. KOMPETENSI

mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain

yang sama dalam sudut pandang/teori.

DASAR DAN

KOMPETENSI

INDIKATOR PENCAPAIAN

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

3.5 Menjelaskan sistem persamaan

linear dua variabel dan

penyelesaiannya yang dihubungkan

dengan masalah kontekstual

3.5.1 Memahami Konsep
Persamaan Linier Dua Variabel.
3.5.2 Merancang model dan sistem
persamaan linear dua variabel.
3.5.3 Menentukan nilai variabel
dua variabel

persamaan linear

dalam kehidupan sehari-hari.

4.5 Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan sistem persamaan

linear dua variabel

45.1 Menyelesaikan sistem

persamaan linier dua variabel

dengan menggunakan grafik
4.5.2 Menyelesaikan sistem

persamaan linear dua variabel

subsitusi.
453

Menyelesaikan sistem

persamaan linear dua variabel

dengan eliminasi.




C. TUJUAN PEMBELAJARAN

Melalui Model Project Based Learning (PjBL) dan pendekatan

saintifik serta metode diskusi berbantu LKPD berbasis web peserta didik

diharapkan dapat :

1.

Peserta didik dapat mendefinisikan Persamaan Linear Dua Variabel
dengan tepat.

Peserta didik mampu menentukan nilai variabel sistem persamaan
linear dua variabel dalam kehidupan sehari-hari dengan tepat.
Peserta didik dapat memodelkan matematika yang berkaitan dengan
sistem persamaan linear dua variabel dari mengamati masalah pada
pembelajaran model Project Based Learning (PjBL) dengan
pendekatan saintifik.

Peserta didik dapat merancang langkah—langkah penyelesaian
masalah kontekstual yang berkaitan dengan sistem persamaan linear
dua variabel melalui kegiatan kelompok pada pembelajaran model
Project Based Learning (PjBL) dengan pendekatan saintifik.
Peserta didik dapat memecahkan masalah kontekstual yang
berkaitan dengan sistem persamaan linear dua variabel melalui
kegiatan penyelidikan kelompok pada pembelajaran model Project
Based Learning (PjBL) dengan pendekatan saintifik

Peserta didik dapat menampilkan penyelesaian masalah yang
berkaitan dengan sistem persamaan linear dua variabel melalui

kegiatan penyajian hasil diskusi kelompok pada pembelajaran



model Project Based Learning (PjBL) dengan pendekatan saintifik.
D. MATERI PEMBELAJARAN
1. Persamaan Linier Dua Variabel
a. Bentuk Umum
Tentunya Kalian masih ingat tentang persamaan linier satu
variabel(PLSV) yaitu persamaan yang memuat satu variael, dan
pangkatn dari variabelnya adalah satu. Nah sekarang perhatikan
persamaan x + 2y = 8 memiliki dua variabel yaitu variabel x dan
variabel y. Sehingga persamaan linier dua variabel merupakan
suatu persamaan yang mempunyai dua variabel, dan masing-
masing variabel berpangkat satu. Bentuk umum dari persamaan
linier dua variabel yaitu :
ax + by + ¢ =0 atau ax + by = c.
b. Menyusun Model Matematika Dari Soal Cerita
Model matematika dari permasalahan yang melibatkan
PLDV dan SPLDV dalam Kkehidupan sehari-hari dapat
diselesaikan dengan perhitungan yang akan melibatkan Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel, biasanya permasalahan sehari-
hari tersebut biasanya disajikan dalam bentuk soal cerita. Ada
beberapa langkah yang bisa digunakan untuk menyusun model
matematika dari soal cerita sebagai berikut:
e Dengan mengubah kalimat-kalimat yang ada pada soal

cerita menjadi beberapa kalimat matematika (model



matematika),
Membentuk Persamaan Linear Dua Variabel dan Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel.
Contoh Soal 1

Dua tahun yang lalu seorang ibu usianya 6 kali usia
anaknya. Jika 18 tahun yang akan datang_umur ibu
tersebut dua kali umur anaknya. Buatlah bentuk
matematika dari permasalahan_diatas!
Penyelesaian :
Langkah Pertama : Buat pemisalan_lbu = i

Anaknya = a

Langkah Kedua : Membuat model matematika dari
kalimat pertama. i —2 = 6(a — 2)
Langkah Ketiga : Menyelesaikan model matematika

yang pertama

i—2=6a—-12
i—6a=-12+2
i—6a=-10....ccccece.... Persamaan 1

Langkah Keempat : Membuat model matematika dari
kalimat kedua. i + 18 = 2(a + 18)

Langkah Kelima : Menyelesaikan model matematika
yang kedua

i+18=2a+ 36



i—2a=36-18
1—2a=18....ccccvrnnne. Persamaan 2
Diperoleh 2 persamaan yaitu i — 6a =-10 dan i — 2a = 18
Contoh Soal 2
Seorang tukang parkir mendapat uang sebesar

Rp17.000,00 dari 3 buah mobil dan 5 buah motor,
sedangkan dari 4 buah mobil dan 2 buah motor ia
mendapat uang Rp18.000,00. Buatlah bentuk matematika
dari permasalahan diatas!
Penyelesaian :
Langkah Pertama : Buat pemisalan

Mobil = x

Motor =y
Langkah Kedua : Membuat model matematika dari
kalimat pertama.

3X+5y=17.000.......cco..... Persamaan 1
Langkah Ketiga : Membuat model matematika dari
kalimat kedua.

4x + 2y =18.000 .......coc.... Persamaan 2
Diperoleh 2 persamaan yaitu 3x + 5y = 17.000 dan 4x +

2y = 18.000



c. Penyelesaian Masalah SPLDV
1. Metode Grafik
Penyelesaian masalah SPLDV dengan metode grafik
ini adalah cara menentukan penyelesaian SPLDV dengan
melihat titik potong pada garis persamaan- persamaan yang
memuat SPLDV. Garis terserbut dibuat pada diagram XY.
Langkah-langkah penyelesaian SPLDV dengan metode
grafik :
e Membuat model matematika (Untuk Soal Kontekstual)
» Membuatkan pemisalan untuk variabel yang
memuat persamaan
e Membuat garis untuk setiap persamaan pada grafik bidang
XY
» Menentukan titik potong pada sumbu X dan
sumbu Y untuk setiap persamaan
» Membuat garis pada bidang XY untuk setiap
persamaan
e Menentukan penyelesaiannya dengan melihat titik potong.
2. Metode Subtitusi
Metode substitusi adalah metode penyelesaian sistem
persamaan lineardengan cara menyubstitusikan nilai salah

satu variabel dari satu persamaan kepersamaan lain.



Langkah-langkah penyelesaian SPLDV dengan metode
Subtitusi aalah sebagai berikut:
e Membuat model matematika (Untuk  Soal
Kontekstual)
» Membuatkan pemisalan untuk variabel yang
memuat persamaan
e Menyatakan salah satu persamaan dalam bentuk y =
aXx+bataux=cy+d
» Pilih satu Persamaan dari dua persamaan
yang ada
» Nyatakan persamaan tersebut ke dalamy = a
X+batau x=cy+d
e Subtitusikan nilai y = ax + b ataux = cy + d
kedalam persamaan lainnya.
» Maka akan di dapat nilai x atau y
e Subtitusikan nilai y atau x kedalam salah satu
persamaan
» Maka akan di dapat nilai x atau y sehingga
nilai x dan y didapat.
3. Metode Eliminasi
Metode eliminasi adalah Metode atau cara untuk
menyelesaikan sistem persamaan linier dua variabel dengan

cara mengeliminasi atau menghilngkansalah satu peubah



(variabel) dengan menyamakan koefisien dari persamaan
tersebut. Cara untuk menghilangkan salah satu peubahnya
yaitu dengan cara perhatikan tandanya, apabila tandanya
sama [(+) dengan (+) atau (-) dengan (-) ] , maka untuk
mengeliminasinya dengan cara mengurangkan. Dan
sebaliknya apabila tandanya berbeda maka gunakanlah sistem
penjumlahan. Untuk lebih jelasnya tentang langkah- langkah
diatas maka perhatikan contoh soal spldv dengan langkah
penyelesaian mengguakan metode eliminasi berikut
ini.

e Membuat model matematika (Untuk  Soal

Kontekstual)
» Membuatkan pemisalan untuk variabel yang
memuat persamaan
e Menyamakan koefisen x atau y
» Caranya dengan mengalikan  dengan
konstanta yang sesuai
e Lakukan operasi penjumlahan atau pengurangan pada
kedua persamaan untuk mendapatkan nilai x atau y
e Lakukan langkah ke-111 untuk mendapatkan nilai

lainnya.



E. PENDEKATAN, MODEL, DAN METODE PEMBELAJARAN

1. Pendekatan : Saintifik

2. Model : Project Based Learning (PjBL)

3. Metode : Ceramah, Diskusi, Presentasi

F. MEDIA/ALAT, BAHAN, DAN SUMBER BELAJAR

1. Media/Alat : Spidol, Penghapus, Papan Tulis, dan Hp

atau komputer

2. Bahan Ajar : Lembar Kerja Peserta Didik Menggunakan

Project Based Learning Berbasis web

3. Sumber Belajar

1. Buku

2. Video Pembelajaran

: M. Cholik Adinawan, Matematika Untuk

SMP/MTsKelasVII(Penerbit Erlangga,
2016),him155-166

Abdur Rahman As“ari, dkk, Matematika
SMP/MTs Kelas VIII Edisi Revisi, Pusat
Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang,
Kemendikbud,2017.

. https://youtu.be/so5hYPZnTm4

https://youtu.be/dAt4ANddC6Tw

https://youtu.be/Dwmg-gF|SEA

https://youtu.be/bcZEiwag7vEA

https://youtu.be/GLrEhXabMxQ

https://youtu.be/pVOQ4iRm6DM4



https://youtu.be/so5hYPZnTm
https://youtu.be/dAt4NddC6Tw
https://youtu.be/Dwmg-qFjSEA
https://youtu.be/bcZEiwq7vEA
https://youtu.be/GLrEhXabMxQ
https://youtu.be/pVQ4jRm6DM4

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pertemuan 1

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Guru Peserta Didik Waktu
Pembukaan Pembukaan

Pendahuluan

Guru membuka pelajaran
dengan  mempersilahkan
ketua kelas memimpin doa.

1. Guru

peserta didik

mengabsen

2. Guru membagikan

Ketua kelas memimpin doa

sebelum memulai
pembelajaran.

1. Peserta didik

mendengarkan guru

2. Peserta didik

LKPD memperoleh LKPD
yang diberikan oleh
guru.

Motivasi Motivasi
Guru menyampaikan tujuan | Peserta didik
pembelajaran. memperhatikan tujuan

pembelajaran yang akan

dicapai.
Apersepsi Apersepsi
Fase 1 Penentuan | Fase 1 Penentuan

pertanyaan mendasar
1. Guru

mengemukakan

pertanyaan mendasar
didik

mendengarkan dan

1. Peserta




pertanyaan mencermati
mendasar yang pertanyaan
bersifat  eksplorasi mendasar dari
pengetahuan yang guru.
telah dimiliki 2. Peserta didik
peserta didik menjawab
berdasarkan pertanyaan  yang
pengalaman diberikan guru.
belajarnya.

2. Guru memberi
kesempatan kepada
peserta didik untuk
menjawab
pertanyaan

Inti Fase I Mendesain | Fase Il : Mendesain
perencanaan perencanaan
proyek/kegiatan proyek/kegiatan

1. Guru membagi 1. Peserta didik
peserta didik sesuai dengan
menjadi  kelompok kelompok yang
kecil. Setiap telah  ditentukan
kelompok oleh guru.
beranggotakan 6-7 2. Peserta didik
peserta didik. menjadi ketua,

2. Guru memfasilitasi sekretaris dan
Setiap  kelompok anggota sesuali
untuk menentukan dengan pilihan
ketua dan sekretaris oleh guru dan
secara demokratis peserta didik

3. Guru mendeskripsi lainnya.
kan tugas masing- 3. Peserta didik




masing setiap
anggota kelompok
4. Guru membicarakan
aturan main untuk
disepakati bersama
dalam proses
penyelesaian
proyek/kegiatan
yang dilaksanakan
Fase Il Menyusun
jadwal
1. Guru

jadwal pelaksanaan

menyusun

proyek/kegiatan,
yaitu menyusun
tahap-tahap

pelaksanaan proyek

Fase 1V : Memonitor

peserta didik dan
kemajuan
proyek
1. Guru memfasilitasi
dan memantau
peserta didik
mencari dan

mengumpulkan
data.

2. Guru memfasilitasi
peserta didik dalam

membuat laporan.

menerima tugas dari
guru.

didik
menyepakati aturan

4. Peserta

yang telah diberikan

guru.

Fase 111 : Menyusun

jadwal
1. Peserta didik
memahami dan

melaksanakan
jadwal yang telah

diberikan guru

Fase IV : Memonitor

peserta  didik dan
kemajuan
proyek
1. peserta didik
mencari dan

mengumpulkan
data dan mulai

menyelesaikan

proyek/kegiatan
2. Peserta didik
membuat laporan

kegiatan




Fase V : Menguji

Fase V : Menguji

Penutup

Hasil hasil
1. Guru memberikan 1. Peserta didik
kesempatan kepada mempresentasikan
masing- masing hasil diskusi.
kelompok  untuk 2. Peserta didik
mempresentasikan menanggapi  hasil
hasil diskusi diskusi  kelompok
2. Guru memberikan lain
kesempatan kepada
peserta didik dari
kelompok lain untuk
menanggapi  hasil
proyek/kegiatan
kelompok yang
sedang
dipresentasikan
Fase VI : Fase VI :

Mengevaluasi
Pengalaman
1. Guru memberikan
bimbingan kepada
didik

dalam  menyusun

peserta

kesimpulan konsep
sistem persamaan
linier dua variabel
dan metode
penyelesaian
grafik.

2. Guru mengingatkan

mengevaluasi
pengalaman
didik

dengan bimbingan

1. Peserta

guru menyusun

kesimpulan
konsep sistem
persamaan linier

dua variabel dan
metode

penyelesaian grafik.
didik

perintah

2. Peserta

mematuhi




kepada peserta didik
untuk mempelajari
kembali materi
mengenai  sistem
persamaan linier dua

variabel dan metode

guru untuk
mempelajari materi
sistem  persamaan
linier dua variabel
dan metode

penyelesian grafik.

penyelesaian grafik. 3. Peserta didik
3. Guru menutup bersama-sama
pelajaran  dengan dengan guru
berdoa berdoa.
Pertemuan 2
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Guru Peserta Didik Waktu
Pembukaan Pembukaan

Pendahuluan

Guru membuka pelajaran
dengan  mempersilahkan
ketua kelas memimpin doa.

3. Guru

peserta didik

mengabsen

4. Guru membagikan
LKPD

Ketua kelas memimpin doa

sebelum memulai
pembelajaran.

3. Peserta didik

mendengarkan guru

4. Peserta didik

memperoleh LKPD
yang diberikan oleh

guru.




Motivasi
Guru menyampaikan tujuan

pembelajaran.

Motivasi
Peserta didik
memperhatikan tujuan

pembelajaran yang akan

dicapai.
Apersepsi Apersepsi
Fase 1 Penentuan | Fase 1 Penentuan

pertanyaan mendasar

1. Guru
mengemukakan
pertanyaan
mendasar yang
bersifat eksplorasi
pengetahuan yang
telah dimiliki
peserta didik
berdasarkan
pengalaman
belajarnya.

2. Guru
kesempatan kepada

memberi

peserta didik untuk

pertanyaan mendasar

1. Peserta didik
mendengarkan dan
mencermati
pertanyaan
mendasar dari
guru.

2. Peserta didik
menjawab

pertanyaan  yang

diberikan guru.

menjawab
pertanyaan
Inti Fase I Mendesain Fase Il : Mendesain
perencanaan perencanaan
proyek/kegiatan proyek/kegiatan
1. Guru membagi 1. Peserta didik
peserta didik

sesuai dengan




menjadi  kelompok
kecil. Setiap
kelompok
beranggotakan 6-7
peserta didik.

2. Guru memfasilitasi
Setiap  kelompok
untuk menentukan
ketua dan sekretaris
secara demokratis.

3. Guru mendeskripsi
kan tugas masing-
masing setiap
anggota kelompok

4. Guru membicarakan
aturan main untuk
disepakati bersama
dalam proses
penyelesaian
proyek/kegiatan
yang dilaksanakan

Fase Il : Menyusun
jadwal

Guru menyusun jadwal
pelaksanaan
proyek/kegiatan,  yaitu
menyusun  tahap-tahap

pelaksanaan proyek.

kelompok yang
telah ditentukan
oleh guru.

2. Peserta didik
menjadi  ketua,
sekretaris dan
anggota  sesuai
dengan  pilihan
oleh guru dan
peserta didik
lainnya.

3. Peserta didik
menerima  tugas
dari guru.

4. Peserta didik

menyepakati
aturan yang telah

diberikan guru.

Fase 11 : Menyusun
Jadwal

Peserta didik memahami
dan melaksanakan
jadwal yang telah

diberikan guru.




Fase 1V : Memonitor
didik

kemajuan proyek

peserta dan

1. Guru memfasilitasi

dan memantau
peserta didik
mencari dan

mengumpulkan
data.

2. Guru memfasilitasi
peserta didik dalam

membuat laporan.

Fase V : Menguji Hasil

1. Guru memberikan

kesempatan

kepada  peserta
didik dari
kelompok lain

untuk menanggapi

hasil
proyek/kegiatan
kelompok  yang
sedang

dipresentasikan

Fase IV : Memonitor
peserta didik dan
kemajuan proyek
1. Peserta didik
mencari dan
mengumpulkan
data dan mulai
menyelesaikan
proyek/kegiatan
2. Peserta didik
membuat laporan
kegiatan
Fase V : Menguji Hasil
1. Peserta didik

mempresentasikan

hasil.
2. Peserta didik
menanggapi  hasil

diskusi kelompok

lain




Penutup

Fase VI : Mengevaluasi
Pengalaman

1. Guru memberikan
bimbingan kepada
peserta didik dalam
menyusun
kesimpulan konsep
sistem  persamaan
linier dua variabel
dan metode
penyelesaian
grafik.

2. Guru mengingatkan
kepada peserta didik
untuk mempelajari
kembali materi
mengenai  sistem
persamaan linier dua
variabel dan metode
penyelesaian grafik.

3. Guru menutup
pelajaran  dengan

berdoa

Fase VI : Mengevaluasi
Pengalaman
1. Peserta didik
dengan bimbingan

guru menyusun

kesimpulan
konsep sistem
persamaan linier

dua variabel dan
metode
penyelesaian grafik.
2. Peserta didik
mematuhi perintah
guru untuk
mempelajari materi
sistem persamaan
linier dua variabel
dan metode
penyelesian grafik.
3. Peserta didik
bersama-sama
dengan guru

berdoa.




H. PENILAIAN

1. Teknik dan Bentuk Instrumen

Penilaian

Instrumen

Sikap

Lembar pengamatan

Keterampilan

Lembar pengamatan

Pengetahuan Tes tertulis
2. Instrumen
No | Aspek yang dinilai | Teknik Penilaian Waktu
Penilaian

Sikap

1. Rasaingin tahu
dalam kegiatan
pembelajaran.

2. Percaya  diri
dalam
menyampaikan
hasil
pemecahan

masalah.

Pengamatan

1. Menunjukkan
rasa ingin tahu
yang besar,
antusias,  aktif
dalam kegiatan
kelompok.

2. Menyampaikan
hasil pemecahan
masalah dengan

tidak terbata- bata

Selama proses

pembelajaran




2 Keterampilan

Pengamatan

Penyelesaian
tugas individu

dan kelompok

3 Pengetahuan

Tes tertulis
mengerjakan

pada LKS

yaitu | Penyelesaian
soal | tugas individu

dan kelompok.

Mengetahui,

Guru Mapel

Imelda Sari, S. Pd

NIP :

Padangsidimpuan,
2023

Mahasiswi

Widya Chania

NIM : 19 202 00024
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LEMBAR VALIDASI

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan  : Sekolah Menengah Pertama Negeri 5 Padangsidimpuan

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester - VII/ | (satu)
Pokok Bahasan : Sistem Persamaan Linier Dua Variabel
Nama Validator : Dwi Putria, M.Pd.
Pekerjaan : Dosen Matematika
A. Petunjuk

1. Saya mohon kiranya Bapak/Ibu memberikan penilaian ditinjau dari
beberapa aspek penilaian umum dan saran-saran untuk revisi RPP yang
kami susun

2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, dimohon Bapak/Ibu
memberikan tanda ceklis (v/) pada kolom nilai yang sesuai dengan
penilaian Bapak/Ibu

3. Untuk revisi-revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada
naskah yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang

kami sediakan



B. Skala Penilaian

1 =Tidak Valid

2 = Kurang Valid

3 =Valid

4 = Sangat Valid

C. Penilaian Ditinjau dari Beberapa Aspek

: Validasi
No Uraian 5 3
1 | Format RPP
a. Kesesuaian Penjabaran Kompetensi
Dasar ke dalam indikator
b. Kesesuaian urutan indikator
terhadap pencapaian  kompetensi
dasar
c. Kejelasan rumusan indicator
d. Kesesuaian antara  banyaknya
indikator  dengan  waktu yang
disediakan
2 | Materi (isi) yang disajikan
a. Kesesuaian konsep dengan
kompetensi dasar dan indicator
b. Kesesuaian materi dengan tingkat
perkembangan intelektual peserta
didik
3 | Bahasa
a. Penggunaan bahasa ditinjau dari
kaidah Bahasa Indonesia yang baku
4 | Waktu
a. Kejelasan alokasi waktu setiap
kegiatan/fase pembelajaran
b. Rasionalitas alokasi waktu setiap
kegiatan/fase pembelajaran
5 | Metode Sajian
a. Dukungan pendekatan pembelajaran
dalam pencapaian indikator
b. Dukungan metode dan kegiatan
pembelajaran terhadap kreativitas




belajar peserta didik

6 | Sarana dan Alat Bantu Pembelajaran

pembelajaran

a. Kesesuaian alat bantu dengan materi

7 | Penilaian (validasi) umum

a. Penilaian umum terhadap RPP

skor yang diperoleh
Yane b x 100%
skor maksimal

Penilaian =

Keterangan:

A =80-100

B=70-79

C=60-69

D=50-59

Keterangan:

A = Dapat digunakan tanpa revisi

B = Dapat digunakan revisi kecil

C = Dapat digunakan dengan revisi besar
D = Belum dapat digunakan

Catatan:

------------------------------------------------------------------------------------------

ooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

ooooooo

Padangsidimpuan,

Dwi Putria, M.Pd

2023




Lampiran 7
LEMBAR VALIDASI

MODEL PEMBELAJARAN PROJECT BASED LEARNING
LEMBAR SOAL PESERTA DIDIK

Satuan Pendidikan  : Sekolah Menengah Pertama Negeri 5 Padangsidimpuan

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/semester - VII/I (satu)
Pokok Bahasan : Sistem Persamaan Linier Dua Variabel
Nama Validator : Dwi Putria, M. Pd
Pekerjaan : Dosen Matematika
A. Petunjuk

1. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu berilah nilai pada kolom yang telah

disediakan dengan ketentuan:

1 = Tidak Baik
2 = Kurang Baik
3 = Baik

4 = Sangat Baik

2. Jika terdapat komentar, maka tulislah pada lembar saran yang telah
disediakan

3. lIsilah kolom validasi berikut ini:

Validasi 1

No Aspek Yang Dinilai
112 3|4

Format Soal
1 1. Kejelasan Pembagian Materi

2. Kemenarikan

Isi Soal Tes

1. Isi sesuai dengan kurikulum dan




RPP
2. Kebenaran Konsep/materi

3. Kesesuaian urutan materi

Bahasa dan Penulisan
1. Soal dirumuskan dengan bahasa
yang  sederhana  dan  tidak
menimbulkan penafsiran ganda
2. Menggunakan istilah-istilah yang
mudah dipahami
3. Dirumuskan dengan  mengikuti

kaidah Bahasa Indonesia

B. Penilaian Secara Umum Berilah Tanda (X)

Format Lembar Soal Peserta didik ini:

a.
b.
C.
d.

Sangat baik
Baik

Kurang Baik
Tidak Baik

C. Saran-saran dan Komentar

oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

Padangsidimpuan,

Dwi Putria, M. Pd




Lampiran 8
SURAT VALIDASI

Menerangkan bahwa saya yang bertanda tangan dibawabh ini:

Nama : Dwi Putria, M. Pd

Pekerjaan : Dosen Matematika

Telah memberikan pengamatan dan masukan terhadap Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk kelengkapan penelitian yang
bejudul: “Pengembangan LKPD Menggunakan Project Based Learning
Berbasis Web Pada Materi SPLDV Terhadap Pemahaman Konsep
Peserta Didik SMP/ MTs.”

Yang disusun oleh:

Nama : Widya Chania

NIM 19 202 00024

Fakultas : Tarbiyah dan limu Keguruan
Jurusan : Pendidikan Matematika (TMM-2)

Adapun masukan yang telah saya berikan adalah sebagai berikut:

Dengan harapan, masukan dan penilaian yang diberikan dapat digunakan
untuk menyempurnakan dalam memperoleh kualitas instrument tes yang

baik.

Padangsidimpuan, 2023

Dwi Putria, M. Pd




Lampiran 9
SURAT VALIDASI

Menerangkan bahwa saya yang bertanda tangan dibawabh ini:

Nama : Dwi Putria, M. Pd

Pekerjaan : Dosen Matematika

Telah memberikan pengamatan dan masukan terhadap instrumen tes
penelitian untuk kelengkapan penelitian yang bejudul:
“Pengembangan LKPD Menggunakan Project Based Learning Berbasis
Web Pada Materi SPLDV Terhadap Pemahaman Konsep Peserta Didik
SMP/ MTs.”

Yang disusun oleh:

Nama : Widya Chania

NIM 19 202 00024

Fakultas : Tarbiyah dan limu Keguruan
Jurusan : Pendidikan Matematika (TMM-2)

Adapun masukan yang telah saya berikan adalah sebagai berikut:

1.

2.

Dengan harapan, masukan dan penilaian yang diberikan dapat digunakan
untuk menyempurnakan dalam memperoleh kualitas instrument tes yang

baik.

Padangsidimpuan, 2023

Dwi Putria, M. Pd




Lampiran 10
ANGKET VALIDASI AHLI MATERI
PENGEMBANGAN LKPD MENGGUNAKAN PROJECT BASED
LEARNING BERBASIS WEB PADA MATERI SISTEM PERSAMAAN
LINIER DUA VARIABEL KELAS VIl

Validator
Hari / tanggal :
Profesi

A. PETUNJUK PENGISIAN

1. Dimohon Bapak/lbu untuk memberikan penilaian terhadap LKPD
menggunakan project based learning berbasis web pada materi SPLDV
yang telah dibuat sesuai dengan kriteria yang telah termuat dalam
instrumen penelitian.

2. Berilah tanda centang (V) pada kolom yang telah tersedia, dengan
memberikan skor sesuai dengan kesesuaian dari pernyataan terhadap
media. Terdapat lima (5) skor dengan keterangan sebagai berikut :

Skor 5 = Sangat Baik

Skor 4 = Baik

Skor 3 = Cukup Baik

Skor 2 = Kurang Baik

Skor 1 = Tidak Baik
B. TABEL PERNYATAAN

No Pernyataan Penilaian
1 2 3| 4|5

1 | Relevansi Materi dengan KD dan IPK

2 | Materi yang disajikan sistematis

3 | Ketepatan struktur kalimat dan bahasa yang

mudah dipahami




Materi sesuai dengan yang dirumuskan

Materi sesuai dengan tingkat kemampuan
peserta didik

Kejelasan uraian materi SPLDV

Cakupan materi yang berkaitan dengan sub

tema yang dibahas

Materi jelas dan spesifik

Contoh yang diberikan sesuai dengan materi

10

Soal-soal yang diberikan sesuai dengan

contoh soal yang ada.

C.

KESIMPULAN

Menurut saya berdasarkan angket penilaian materi diatas dinyatakan:

Uraian A B

C

D | E

Penilaian secara umum

untuk format angket penilaian materi

Keterangan :

A= Dapat digunakan tanpa revisi

B= Dapat digunakan dengan sedikit revisi

C= Dapat digunakan dengan revisi sedang

D= Dapat digunakan dengan revisi banyak sekali
E= Tidak dapat digunakan

Komentar/saran perbaikan:

Padangsidimpuan,
Validator,




Lampiran 11
ANGKET VALIDASI MEDIA
PENGEMBANGAN LKPD MENGGUNAKAN PROJECT BASED
LEARNIG BERBASIS WEB PADA MATERI SISTEM PERSAMAAN
LINIER DUA VARIABEL KELAS VIII
Validator

Hari / tanggal :
Profesi

A. PETUNJUK PENGISIAN

1. Dimohon Bapak/lbu untuk memberikan penilaian terhadap LKPD
menggunakan model pembelajaran project based learning berbasis web
pada materi SPLDV yang telah dibuat sesuai dengan kriteria yang telah
termuat dalam instrumen penelitian.

2. Berilah tanda centang (V) pada kolom yang telah tersedia, dengan
memberikan skor sesuai dengan kesesuaian dari pernyataan terhadap
media. Terdapat lima (5) skor dengan keterangan sebagai berikut :

Skor 5 = Sangat Baik

Skor 4 = Baik

Skor 3 = Cukup Baik

Skor 2 = Kurang Baik

Skor 1 = Tidak Baik
B. TABEL PERNYATAAN

No Pernyataan Penilaian

1 2 3 4 | 5

Teks dapat terbaca dengan baik

Ukuran teks dan jenis huruf

Kejelasan uraian materi

Kejelasan petunjuk

gl B~ W N

Kejelasan cover dan Background pada




LKPD

6 | Kejelasan warna dan gambar

7 | Kemampuan media untuk memfasilitasi
peserta didik dalam belajar

8 | Kemampuan media untuk memfasilitasi guru

9 | Gambar dan video yang digunakan sesuai
dengan materi

10 | Ketepatan fungsi media

C. KESIMPULAN

Menurut saya berdasarkan angket penilaian materi diatas dinyatakan:

Uraian A B

C

D

Penilaian secara umum

untuk format angket penilaian materi

Keterangan :

A= Dapat digunakan tanpa revisi

B= Dapat digunakan dengan sedikit revisi

C= Dapat digunakan dengan revisi sedang

D= Dapat digunakan dengan revisi banyak sekali
E= Tidak dapat digunakan

Komentar/saran perbaikan:

Padangsidimpuan,
Validator




Lampiran 12

L

ANGKET VALIDASI AHLI BAHASA
PENGEMBANGAN LKPD MENGGUNAKAN PROJECT BASED
EARNING BERBASIS WEB PADA MATERI SISTEM PERSAMAAN
LINIER DUA VARIABEL KELAS VIII

Validator

Hari

/ tanggal :

Profesi

A

PETUNJUK PENGISIAN

1. Dimohon Bapak/lbu untuk memberikan penilaian terhadap LKPD
menggunakan model pembelajaran project based learning berbasis web
pada materi SPLDV yang telah dibuat sesuai dengan kriteria yang telah
termuat dalam instrumen penelitian.

2. Berilah tanda centang (V) pada kolom yang telah tersedia, dengan
memberikan skor sesuai dengan kesesuaian dari pernyataan terhadap

media. Terdapat lima (5) skor dengan keterangan sebagai berikut :

Skor 5 = Sangat Baik
Skor 4 = Baik

Skor 3 = Cukup Baik
Skor 2 = Kurang Baik
Skor 1 = Tidak Baik

B. TEBEL PERNYATAAN

No

Pernyataan Penilaian

1 2 3 4 | 5

Teks dapat terbaca dengan baik

Teks yang disampaikan lugas

Bahasa yang digunakan sesuai dengan




karakteristik peserta didik

4 | Teks yang terdapat pada LKPD bersifat
interaktif

5 | Bahasa yang digunakan tidak ambigu

6 | Bahasa yang digunakan komunikatif

7 | Kemampuan media untuk memfasilitasi

peserta didik dalam belajar

8 | Tulisan jelas dan mudah untuk dibaca

9 | Penggunaan basaha sesuai dengan ejaan
bahasa Indonesia yang baik dan benar

(Ejaan Yang Disempurnakan)

10 | Ketepatan ejaan yang digunakan

C. KESIMPULAN

Menurut saya berdasarkan angket penilaian bahasa diatas dinyatakan:

Uraian A B C D

Penilaian secara umum

untuk format angket penilaian materi

Keterangan :

A= Dapat digunakan tanpa revisi

B= Dapat digunakan dengan sedikit revisi

C= Dapat digunakan dengan revisi sedang

D= Dapat digunakan dengan revisi banyak sekali
E= Tidak dapat digunakan



Komentar/saran perbaikan:

Padangsidimpuan, 2023
Validator



Lampiran 13
SURAT VALIDASI

Menerangkan bahwa saya yang bertanda tangan dibawabh ini:

Nama

Pekerjaan

Telah memberikan pengamatan dan masukan terhadap Materi pada
LKPD untuk kelengkapan penelitian yang bejudul: “Pengembangan
LKPD Menggunakan Project Based Learning Berbasis Web Pada
Materi SPLDV Terhadap Pemahaman Konsep Peserta Didik SMP/
MTs.”

Yang disusun oleh:

Nama : Widya Chania

NIM 19 202 00024

Fakultas : Tarbiyah dan Illmu Keguruan
Jurusan : Pendidikan Matematika (TMM-2)

Adapun masukan yang telah saya berikan adalah sebagai berikut:

Dengan harapan, masukan dan penilaian yang diberikan dapat digunakan

untuk menyempurnakan dalam memperoleh kualitas materi yang baik.

Padangsidimpuan, 2023



Lampiran 14
SURAT VALIDASI

Menerangkan bahwa saya yang bertanda tangan dibawabh ini:

Nama

Pekerjaan

Telah memberikan pengamatan dan masukan terhadap Media pada
LKPD untuk kelengkapan penelitian yang bejudul: “Pengembangan
LKPD Menggunakan Project Based Learning Berbasis Web Pada
Materi SPLDV Terhadap Pemahaman Konsep Peserta Didik SMP/
MTs.”

Yang disusun oleh:

Nama : Widya Chania

NIM 19 202 00024

Fakultas : Tarbiyah dan Illmu Keguruan
Jurusan : Pendidikan Matematika (TMM-2)

Adapun masukan yang telah saya berikan adalah sebagai berikut:

Dengan harapan, masukan dan penilaian yang diberikan dapat digunakan

untuk menyempurnakan dalam memperoleh kualitas media yang baik.

Padangsidimpuan, 2023



Lampiran 15
SURAT VALIDASI

Menerangkan bahwa saya yang bertanda tangan dibawabh ini:

Nama

Pekerjaan

Telah memberikan pengamatan dan masukan terhadap Bahasa pada
LKPD untuk kelengkapan penelitian yang bejudul: “Pengembangan
LKPD Menggunakan Project Based Learning Berbasis Web Pada
Materi SPLDV Terhadap Pemahaman Konsep Peserta Didik SMP/
MTs.”

Yang disusun oleh:

Nama : Widya Chania

NIM 19 202 00024

Fakultas : Tarbiyah dan Illmu Keguruan
Jurusan : Pendidikan Matematika (TMM-2)

Adapun masukan yang telah saya berikan adalah sebagai berikut:

Dengan harapan, masukan dan penilaian yang diberikan dapat digunakan

untuk menyempurnakan dalam memperoleh kualitas bahasa yang baik.

Padangsidimpuan, 2023



Lampiran 16
ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

TERHADAP KEPRAKTISAN PENGEMBANGAN LKPD
MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN PROJECT BASED
LEARNIG BERBASIS WEB PADA MATERI SPLDV KELAS VIII

Nama
Tanggal
Kelas

A. PETUNJUK PENGISIAN
Tuliskan pendapat Ananda terhadap setiap pernyataan (pertanyaan) dengan
cara memberikan tanda centang (\) pada kolom di bawah huruf-huruf pada
lembar jawaban sebagai berikut:
5 : Jika Sangat Setuju.
4 : Jika Setuju.
3 : Kurang Setuju
2 : Jika Tidak Setuju.
1: Jika Sangat Tidak Setuju.
B. TABEL PERNYATAAN
No Pernyataan Penilaian
1] 2 3 4|5

1 | Tampilan LKPD  menggunakan
projet based learning berbasis web

menarik.

2 | LKPD berbasis web menggunakan
model pembelajaran project based
learning mudah untuk dimengerti dan
membuat saya menguasai materi
SPLDV




LKPD menggunakan project based
learning berbasis web membuat saya
lebih bersemangat dalam mempelajari
SPLDV.

Dengan menggunakan LKPD
pembelajaran project based learning
berbasis web membuat belajar materi
SPLDV tidak membosankan.

LKPD menggunakan project based
learning berbasis web memberi
kesempatan untuk memahami pelajaran

sesuai kecepatan belajar saya.

Penyampaian materi dalam LKPD
menggunakan project based learning
berbasis web berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari.

Materi yang disajikan dalam LKPD
menggunakan project based learning

berbasis web ini mudah dipahami.

Dalam LKPD menggunakan project
based learning berbasis web berisikan
ilustrasi yang memudahkan saya

memahami materi.

Dalam LKPD menggunakan project
based learning berbasis web ini
terdapat beberapa bagian untuk saya

menemukan konsep sendiri.

10

LKPD menggunakan project based
learning berbasis web memuat soal-

soal yang dapat menguji kemampuan




pemahaman konsep saya.

11

Bahasa yang digunakan dalam LKPD
berbasis web menggunakan model
pembelajaran project based learning
sederhana dan mudah

dimengerti.

12

Kalimat dan paragraf yang digunakan
dalam LKPD berbasis web menggunakan
model pembelajaran project based leaming

jelas dan mudah dipahami.

Padangsidimpuan,

Responden,

2023



Lampiran 17
ANGKET PENILAIAN GURU

TERHADAP KEPRAKTISANPENGEMBANGAN LKPD
MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN PROJECT BASED
LEARNIG BERBASIS WEB PADA MATERI SISTEM SPLDV KELAS VIl

Nama

Tanggal

Profesi

A. PETUNJUK PENGISIAN

Tuliskan pendapat Ibu/Bapak terhadap setiap pernyataan (pertanyaan)
dengan cara memberikan tanda centang (V) pada kolom di bawah huruf-huruf
pada lembar jawaban sebagai berikut:

5 : Jika Sangat Setuju.

4 : Jika Setuju.

3 : Kurang Setuju

2 : Jika Tidak Setuju.

1 : Jika Sangat Tidak Setuju.

B. TABEL PERNYATAAN

No Pernyataan Penilaian

5 4 3 2

1 Tampilan LKPD berbasis web menggunakan
model pembelajaran project based learning

menarik.

2 LKPD berbasis web menggunakan model
pembelajaran project based learning mudah

untuk dijalankan.

3 LKPD berbasis web menggunakan model




pembelajaran project based learning membuat
peserta didik lebih bersemangat dalam

mempelajari materi SPLDV.

LKPD berbasis web model pembelajaran
project based learning menjadikan belajar
materi SPLDV tidak membosankan

LKPD berbasis web menggunakan model
pembelajaran project  based learning
mendukung peserta didik untuk menguasai
materi SPLDV

LKPD berbasis web menggunakan model
pembelajaran project based learning memberi
kesempatan untuk memahami pelajaran sesuai

kecepatan belajar peserta didik.

Penyampaian materi dalam LKPD berbasis web
menggunakan model pembelajaran project
based learning berkaitan dengan kehidupan

sehari-hari.

Materi yang disajikan dalam LKPD berbasis
web menggunakan model pembelajaran project

based learning ini mudah dipahami.

Dalam LKPD berbasis web menggunakan
model pembelajaran project based learning
berisikan ilustrasi yang memudahkan peserta
didik memahami materi SPLDV.

10

LKPD berbasis web menggunakan model

pembelajaran project based learning memuat




tes evaluasi yang dapat menguji kemampuan

pemahaman konsep peserta didik.

11

Kalimat dan paragraf yang digunakan dalam
LKPD berbasis web menggunakan model
pembelajaran project based learning jelas dan
mudah dipahami

12

Bahasa yang digunakan dalam LKPD berbasis
web menggunakan model pembelajaran project
based learning sederhana dan mudah

dimengerti.

13

Huruf yang digunakan sederhana dan mudah

dibaca.

Padangsidimpuan,

Guru mata pelajaran,

2023




Lampiran 18
HASIL TES PEMAHAMAN KONSEP PESERTA DIDIK




Lampiran 19

NAMA-NAMA KELOMPOK KERJA

Nou,swnN

NADIA HAYATI HSB
AULIA SINTA BELLA
MIFTAHUL JANNAH MTD
RARA ARUM MAISAROH
RAHIMULLOH SIREGAR
Siti Aisyah

KELOMPOK 1 : KELOMPOK 2 :
1. DESYA PUTRI KIRANA 1. ZIHAN SYAHRINI NST
2. SILFIAH AZANIH 2. LASTRI AYU SUANTINA
3. RABIATUL ADAWIYAH 3. FANISYAFITRI NST
4. JUANDA PRAYUDA 4, RIVALDIANANDA HSB
5. SULAIMAN ZEGA 5. PUTRA SANJAYA
6. Arman Salim 6. Hari Pramana Sakti
KELOMPOK 3 : KELOMPOK 4 :
1. TEGAR PERWIRA NST 1. PARHAN GEA
2. RAFA PRATAMA ERSA 2. RISKY ANANDA
3. RAISYAPUTRI 3. ZAHRA
ANGGRAINI 4. FEBY ANASTASYA LBS
4. MIRA SYAFITRI 5. NURUL INDRIYANI
5. SRI LESTARI 6. HARDIANSYAH HRP
6. DesiAulia 7. Leylani Fajarina
KELOMPOK5 :
1. ARKAN SYARIF




Lampiran 20
PERHITUNGAN SKOR UJI VALIDITAS
LKPD MENGGUNAKAN PROJECT BASED LEARNING BERBASIS WEB
PADA MATERI SPLDV OLEH AHLI MATERI

Responden Skor Tiap Komponen Jumlah
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Ahli Materi 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 42
Skor 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50
Maksimal
Rata-rata
Persentase 84%
Keseluruhan
Tingkat Validitas = skor yang diperoleh 1 00%
skor kriteria
Tingkat Validitas = 2x 100% = 84% ( sangat valid)
50
PERHITUNGAN SKOR UJI VALIDITAS
LKPD MENGGUNAKAN PROJECT BASED LEARNING BERBASIS WEB
PADA MATERI SPLDV OLEH AHLI BAHASA
Responden Skor Tiap Komponen Jumlah
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Ahli Bahasa 5 4 4 5 4 4 4 5 4 5 44
Skor 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50
Maksimal
Rata-rata
Persentase 88%
Keseluruhan
Tingkat Validitas = skor yang diperoleh » 100%

skor kriteria

Tingkat Validitas = **x 100% = 88% ( sangat valid)
50




PERHITUNGAN SKOR UJI VALIDITAS
LKPD MENGGUNAKAN PROJECT BASED LEARNING BERBASIS WEB
PADA MATERI SPLDV OLEH AHLI MEDIA

Responden Skor Tiap Komponen Jumlah
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Ahli Bahasa 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 37
Skor 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50
Maksimal
Rata-rata
Persentase 74%
Keseluruhan
Tingkat Validitas = skoryang diperoleh . 100%

skor kriteria

Tingkat Validitas = 7 x100% = 74% (valid)
50

PERHITUNGAN SKOR UJI PRAKTIKALITAS
TERHADAP RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP LKPD
MENGGUNAKAN PROJECT BASED LEARNING BERBASIS WEB PADA
MATERI SPLDV
No Item Jmih

No|Respon |12 3/4|5|6|7|8|9]10|11 |12

2 |[ASN |45 |4 4|5 |4a]alaa]s [4 [4 |51

3 | ASB 5S|4|/5/4,/4|4 (5|44 |5 |4 |4 |52

4 | DA 4141414141454 |5/4 |4 |5 |51

5 | DP 5|44 |4|4|514|4|4]14 |4 5 |51
6 | FS 5|54 4,444 |414|5 |4 |5 |51
7 | FA 4145|4514 1451414 |4 |5 |52




HPS

51

10

JP

50

11

LA

51

12

LF

50

13

MJ

o1

14

MS

52

15

NH

o1

16

NI

50

17

PG

50

18

PS

50

19

RA

51

20

RP

53

21

RS

50

22

RPT

51

23

RAM

52

24

RAD

51

25

RAH

52

26

SA

o1

27

SAM

49

28

SL

51

29

SZ

51

30

TP

52




31| zS 54 4 14|5(4|5/4|4 (4 |5 |51
>'x (Jumlah seluruh nilai peserta didik) 1.580
Skor Maks 5|5 5/5/5|/5(5|5|5 |5 |5 |60
Jumlah Skor Maksimal 1.860
Tingkat Praktikalitas 85%

Tingkat praktikalitas = skor yang diperoleh v 100%

skor kriteria
Tingkat praktikalitas = 1580 % 100% = 85% ('sangat praktis)

1.860

PERHITUNGAN SKOR PENILAIAN GURU TERHADAP
KEPRAKTISAN PENGEMBANGAN LKPD MENGGUNAKAN PROJECT
BASED LEARNING BERBASIS WEB PADA MATERI SPLDV

Responden No Item Jmih
1123 6|7(8|9|10|11|12] 13
Guru 41 3|4 41414 ,4]5]14]4]5 53
Skor Maks 5| 5|5 5|5 [5|5| 5|5 |55 65
Tingkat 82%
Praktikalitas
Tingkat Praktikalitas = skor yang diperoleh . 100%

skor kriteria

Tingkat Praktikalitas = > X 100% = 82% ('sangat praktis)

65




PERHITUNGAN SKOR HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK TERHADAP
KEPRAKTISAN PENGEMBANGAN LKPD MENGGUNAKAN PROJECT
BASED LEARNING BERBASIS WEB PADA MATERI SPLDV

Nama Latihan Rata- Rata-
Peserta Tes Rata Rata Hasil Kriteria
NO Soal ) Tes
Didik 1 2 Latihan Soal
1| As | 90 | 80 | & 85 80 82.5 Tuntas
2 | ASN | 65 | 70 | 7O 67.5 70| 6875 |Tidak Tuntas
3| AsB | 8 | 8 | &0 85 80 82,5 Tuntas
4| pA | 85 | 75 | 8 80 8 82.5 Tuntas
5 DP 95 90 90 92,5 90 91,25 Tuntas
6 FS 80 80 85 80 85 82.5 Tuntas
7 FA 85 85 85 85 85 85 Tuntas
8 HH 85 80 80 82.5 80 81.25 Tuntas
9 HPS 70 60 £ 65 £ 70 TidakTuntas
10 JP 90 85 90 87,5 90 88,75 Tuntas
11| LA | %0 | 8 | & 85 8 85 Tuntas
12| LF | o0 | 8 | & 85 89 85 Tuntas
13| M3 | 80 | 9 | 85 %0 87.5 Tuntas
14| ms | 85 | 8 | PO 85 %0 87.5 Tuntas
15| NH | 80 | 8 | 80 80 80 80 Tuntas
6| N | 9 | s | 8 85 8 85 Tuntas
17| p6 | o0 | 8 | PO 87.5 0 | gg7s Tuntas
18| pPs | 90 | 90 | & 90 8 87.5 Tuntas
9| RA | o5 | 80 | & 87.5 8 | g5 Tuntas




20| RP | 75 | 85 | &

85

80 82,5 Tuntas

2100 RS | 9 | g0 | O 85 90 87.5 Tuntas
22| RPT | 90 | 80 | 0 85 90 87.5 Tuntas
23| RAM | 80 | 85 | & 82.5 8 | g37s Tuntas
24 | RAD 85 90 85 87,5 85 86,25 Tuntas
25 | RAH | 80 | 90 | 0 85 90 87.5 Tuntas
26| sA | 8 | o0 | O 87,5 N0 | g875 | Tuntas
27| sam | 85 | 85 | &0 85 80 82,5 Tuntas
28| sL | 8 | g0 | &0 82.5 80 | g15 Tuntas
29| sz | 60 | 65 | 6 62,5 65 | 6375 | TidakTuntas
30 TP | 9 | s | 0 85 0 87.5 Tuntas
31| zs | 90 | 8 | 8 87.5 8 | g6.2s Tuntas

Jumlah | 2.615 | 2.530 | 2.605 | 2157,5 | 2.610

Skor Rata-Rata Hasil Belajar 84,11 85,7 84,9
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Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan rahmat dan

karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan LKPD
menggunakan project based learning berbasis web ini berjalan dengan
lancar, LKPD ini dibuat sebagai panduan bagi guru dan peserta didik dalam
proses pembelajaran serta diharapkan agar peserta didik dapat berperan
aktif dalam menyelidiki dan menemukan suatu konsep atau pengetahuan
baru, menganalisis setiap fenomena-fenomena yang muncul serta
mengaitkan satu konsep dengan konsep yang lain agar peserta didik memiliki
proyeknya masing-masing. Penulis menyusun LKPD menggunakan project
based learning berbasis web pada materi SPLDV ini bertujuan agar peserta

didik mampu meningkatkan pemahaman konsepnya terhadap materi SPLDV.

Demikianlah, penulis berharap LKPD ini dapat memberi manfaat dalam
proses pembelajaran matematika terutamanya pada materi SPLDV dan

penulis mengharapkan kritik dan saran yang bersifat membangun.

Padangsidimpuan,

Mei 2023

Penulis,

Widya Chania

0
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Video Soal Dasar.

DAFTAR VIDEO
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Metode Grafik.....

Metode Subsitusi

Metode Eliminasi.

Video Soadl.............




Kompetensi Inti (KT) 1

KI1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

KT 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung
jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun,
responsif dan proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari
solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri

sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

KT 3 : Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan factual,
konseptual, procedural dan metakognitif berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan,
dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik

sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

KT 4 : Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di

sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta

mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.




KD & IPK

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

3.5 Menjelaskan sistem persamaan linear
dua variabel dan penyelesaiannya yang
masalah

dihubungkan dengan

3.5.1 Mendefinisikan persamaan linear
dua variabel.

3.5.2 Merancang model dan sistem

kontekstual persamaan linear dua variabel.
3.5.3 Menentukan  nilai  variabel
persamaan linear dua variabel dalam
kehidupan sehari-hari.

45 Menyelesaikan masalah yang | 4.5.2 Merancang model matematika

berkaitan dengan sistem persamaan

linear dua variabel

dari permasalahan yang berkaitan dengan
sistem persamaan linear dua variabel.
453

hari berkaitan dengan sistem persamaan

Menyelesaikan masalah sehari

linear dua variabel dengan metode grafik,

subsitusi, eliminasi, dan

campuran
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TUJUAN PEMBELAJARAN

Melalui Model Project Based Learning (PjBL) dan pendekatan
saintifik serta metode diskusi berbantu LKPD berbasis web peserta didik
diharapkan dapat :
1. Peserta didik dapat mendefinisikan Persamaan Linear Dua
Variabel dengan tepat.
2. Peserta didik mampu menentukan nilai variabel sistem persamaan
linear dua variabel dalam kehidupan sehari-hari dengan tepat.
3. Peserta didik dapat memodelkan matematika yang berkaitan
dengan sistem persamaan linear dua variabel dari mengamati masalah pada
pembelajaran model Project Based Learning (PjBL) dengan pendekatan
saintifik.
4, Peserta didik dapat merancang langkah-langkah penyelesaian
masalah kontekstual yang berkaitan dengan sistem persamaan linear dua
variabel melalui kegiatan kelompok pada pembelajaran model Project
Based Learning (PjBL) dengan pendekatan saintifik.
5. Peserta didik dapat memecahkan masalah kontekstual yang
berkaitan dengan sistem persamaan linear dua variabel melalui kegiatan
penyelidikan kelompok pada pembelajaran model Project Based Learning
(PjBL) dengan pendekatan saintifik
6. Peserta didik dapat menampilkan penyelesaian masalah yang
berkaitan dengan sistem persamaan linear dua variabel melalui kegiatan
penyajian hasil diskusi kelompok pada pembelajaran model Project Based
Learning (PjBL) dengan pendekatan saintifik.

Vii
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PEMAHAMAN DASAR SISTEM PERSAMAAN LINIER
DUA VARIABEL
Petunjuk :

1. Sebelum mengerjakan LKPD ini kalian perhatikan
dengan seksama video yang ditayangkan atau bisa
diakses kembali melalui halaman link yang telah
disediakan.

2. Kerjakan dan isilah setiap soal yang ada pada LKPD
berikut secara mandiri dengan berdiskusi bersama
kelompoknya.

3. Isilah nama pada bagian identitas.

4. Baca dan pahami LKPD yang di bagikan.

5. Jika ada yang belum di pahami , fanyakan kepada
teman atau dengan guru.

6. Pahami video yang disajikan untuk menjawab dalam
mengerjakan LKPD ini.

7. Catat hasil pekerjaan di lembar yang telah

disediakan

viii




PETA KONSEP
-
SPLDV J
\_
Bentuk umum

SPLDV

Metode Penyelesaian
SPLDV

{ (_Erafik J

{ Subsitusi }

i

)

|

s

\

Penyelesaian soal-soal yang
bersangkutan dengan kehidupan

sehari-hari.

~N

.
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> LANGKAH 1 MARI BERPIKIR

Yuk perhatikan link video dibawah ini, agar

ananda mampu untuk mendefinisikan sistem persamaan

linier dua variabel,Silahkan klik link berikut!!!

_ https://youtu.be/so5hYPZnTm4

Sebelum ananda membantu permasalahan yang dialami oleh
Anisa dan Bayu, mari kita pahami terlebih dahulu bentuk dasar dari

sistem persamaan linier dua variabel.




> LANGKAH 2 MART MENDESAIN

Mari kita selesaikan permasalahan Anisa
dan Bayu dengan memahami bentuk

dasar persamaan linier dua variabel
dibawah

inil Kemudian isilah

_—

Ingat yalll
2x+3y=4
e X dan Y : Variabel
e 2 dan 3 : Koefisien
e 4 : Konstanta

v' Tahap pertama ananda sekalian membuat pemisalan terlebih dahulu, yaitu membuat
barang pertama menjadi x dan barang kedua menjadi y.
> Misalkan :
X=..
Y=.
v' Kemudian soal cerita tersebut dibuat menjadi sebuah persamaan linier dua variabel.
> Anisa membeli 5 buah papan ujian dan 10 buah pensil dengan total biaya Rp.130.000,-

aE———

..X+ ..y =130.000 Persamaan 1

Kedua persamaaninilah > Bayu membeli 4 buah papan ujian dan 16 buah
yang disebut dengan
Sistem Persamaan Linier

Dua Variabel

pensil dengan total Rp. 128.000,-




> LANGKAH 3 MENYUSUN JADWAL

v" Susunlah jadwal langkah yang akan kalian lakukan untuk menyelesaikan kegiatan

berikut

v' Diskusikanlah waktu pengerjaan dan setiap langkah dengan gurumu

NO

LANGKAH

WAKTU

PENGERJAAN

PERKIRAAN

WAKTU

TTD

GURU

Menentukan / memodelkan
persamaan linier dua variabel

dan penjelasannya

Menentukan / memodelkan
sistem persamaan linier dua

variabel dan penjelasnnya




- Vi

Dari link ataupun kode barcode diatas silahkan ananda sekalian menjawab soal

berikut :

v' Buatlah bentuk dari sistem persamaan linier dua variabel dari video tersebut

Jawaban :

v' Tentukan mana yang dimaksud dengan variabel, koefisien, dan konstantanya

Jawab :



https://youtu.be/dAt4NddC6Tw

m . -

> LANGKAH 5 PRESENTASIKAN HASILMU gin(®) =%

v' Presentasikan hasil kegiatanmu
v" Jika ada yang ingin bertanya, silahkan bertanya
v' Catatlah semua saran, komentar, pertanyaan serta jawaban yang benar dari

pertanyaan tersebut pada kotak dibawah ini

Catatlah !




> LANGKAH 6 KESIMPULAN .

v' Setelah menyusun persamaan linier dua variabel diatas, Ananda sekalian dapat

menyimpulkan bahwa

Persamaan Linier Dua Variabel itu adalah :




LEMBAR KERJA 1 P
)

. . . 0
1. Manakah di antara persamaan berikut yang merupakan persamaan linear gx\ﬂe)z =

Poraie: i...‘

variabel?
a 2+12p=8 d. 8xy + 9x = 18
b. 3g=4-2p e.3x-23y=6
c. 4p+2:=8 f.u=10t-5
Jawab:
( )

2. Perhatikan soal cerita di bawah ini, kemudian buatlah kedalam bentuk sistem
persamaan linier dua variabel !
"Rudi membeli 2 kg anggur dan 1 kg jeruk dan ia harus membayar Rp15.000,00,
sedangkan Rizki membeli 1 kg anggur dan 2 kg jeruk dengan harga Rp18.000,00.
Berapakah harga 5 kg anggur dan 3 kg jeruk?”

Jawab :




PERTEMUAN 2

KEGIATAN 2

Pada kegiatan 2 ini ananda semua akan memperhatikan vidsqﬂg)z—:

pembelajaran mengenai metode grafik, subsitusi, dan eliminasi.

> LANGKAH 1 MART BERPIKIR

Bagaimanakah proses penyelesaian dengan
menggunakan ketiga metode tersebut???

Jika ananda sekalian masih bingung,
maka perhatikanlah penjelasan pada
video pembelajaran berikut ini :




Catat lah hal-hal penting yang kalian ketahui dari video pembelajaran tersebut !



https://youtu.be/wm0XiEAk87g
https://youtu.be/rPaCN53Yin0
https://youtu.be/oOiAyvJn8fE

v' Peneliti membagi peserta didik kedalam kelompok-kelompok.

i

> LANGKAH 2 MART MENDESAIN

Peneliti memfasilitasi setiap kelompok untuk menentukan ketua dan sekretaris

secara demokratis, dan mendeskripsikan tugas masing-masing setiap anggota

kelompok.

Peneliti dan peserta didik membicarakan aturan yang akan disepakati

v Alat dan bahan disediakan oleh peneliti

v' Diskusikanlah waktu pengerjaan dan setiap langkah dengan gurumu

Adapun Alat dan Bahan yang digunakan yaitu :

1. Pulpen 4. Rautan
2. Pensil 5. Kertas Karton
3. Penghapus 6. Double tip

> LANGKAH 3 MENYUSUN JADWAL

Susunlah jadwal langkah yang akan kalian lakukan untuk menyelesaikan kegiatan

berikut

NO

LANGKAH

WAKTU
PENGERJAAN

PERKIRAAN
WAKTU

TTD
GURU

Menyelesaikan sistem
persamaan linier yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari
dengan menggunakan metode

grafik.




v" Menyelesaikan projek dengan difasilitasi dan dipantau oleh peneliti.

v' Peneliti memfasilitasi peserta didik dalam membuat laporan.

v’ Peserta didik menyelesaikan proyek di kertas karton yang disediakan

berdasarkan metode yang digunakan dan menuliskan penyelesaian di kolom

bawabh inil

Penyelesaian :

\




> LANGKAH 5 PRESENTASIKAN HASILMU

\/ . . . L o -o-
Presentasikan hasil kegiatanmu sm(e)‘ '

v Jika ada yang ingin bertanya, silahkan bertanya

v' Catatlah semua saran, komentar, pertanyaan serta jawaban yang benar dari
pertanyaan tersebut pada kotak dibawah ini

Catatlah :

> LANGKAH 6 KESIMPULAN

v' Tulislah kesimpulan dari semua materi yang telah dilakukan pada kegiatan-
kegiatan sebelumnya

Mari Simpulkan :




B

LEMBAR KERJA 2 }
sin(8)= 3

1. Selesaikan lah sistem persamaan linier dua variabel pada  cerita di bawah ini

dengan menggunakan metode yang telah ditentukan!
a.y=2x+9
y=6-x

Penyelesaian :




. Perhatikanlah link soal dibawah ini! cin(d)= _‘E
https://youtu.be/Dwmg-qF jSEA

Selesaikanlah dengan metode yang telah ditentukan !

Penyelesaian :



https://youtu.be/Dwmg-qFjSEA

T T
DAFTAR PUSTAKA e

od)

0
sin(0)=
M. Cholik Adinawan, Matematika Untuk SMP/MTs Kelas VII , Penerbit Erlangga,

2016.

Abdur Rahman As'ari, dkk, Matematika SMP/MTs Kelas VIII Edisi Revisi, Pusat
Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud, 2017.

https://youtu.be/so5hYPZnTm4

https://youtu.be/dAt4NddC6 Tw

https://youtu.be/Dwmg-qF jSEA

https://youtu.be/wmOXiEAK87g

https://youtu.be/rPaCN53Yin0

https://youtu.be/0OiAyvIn8fE



https://youtu.be/so5hYPZnTm4
https://youtu.be/dAt4NddC6Tw
https://youtu.be/Dwmg-qFjSEA
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b Jenjang pena’idlkan :

. SD N 2001/16 Padangsidimpuan.

2 MTs N | Model Padangsidtmpuan

3 SMA N Z Padangsidimpuan

b Sec]ang Menempuh Pendidiﬁan di

pada 'fan_qgal I5 oktober 2000 Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan
Ahmad Addary Padangsidimpuan

Saya lahir di Padangsia’impuan,

L embar kerja peser)‘a didik ini merupakan /earya tulis dalam ranglea penyusunan
s/eripsi yang dilakukan oleh Penu/is dengan j'uduf Pene/i*ian -Pengembangan LKPD
Mengguna/ean Projecf Based Learning Berbasis Web Pada materi SPLDV Terhadap
Pemahaman Konsep Peserta Didik SMP/MTs N’

Lembar feer_'/'a Feserw‘a didik ini dibuat untuk membantu Peser?‘a didik yang
mengalami kesulitan terhadap pemahaman konsep terutamanya pada materi SPLDY
Pada kelas VI, Penulis berharap dengan dibum‘nya LKPD ini Peser*a didik mampu

berperan aktif didalam proses pembe/ajaran
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( Memonitor dan Melihat Kemajuan Projek)
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Program Studi : Tadris/Pendidikan Matematika
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Nama : WIDYA CHANIA
NIM : 1920200024
Fakultas : Tarbiyah dan llmu Keguruan
Program Studi : Tadris/Pendidikan Matematika
Alamat : JIn. Merdeka Gg. Koga

benar telah mengadakan penelitian (Riset) di SMP Negeri § Padang Sidempuan pada
tanggal 4 September s/d 15 September 2023, guna untuk melengkapi penyelesaian
skripsinya yang berjudul : “Pengembangan LKPD Menggunakan Project Based
Learning Berbasis Web Pada Materi SPLDV Terhadap Pemahaman Konsep Peserta
Didik SMP/MTs", sesuai dengan surat dari Dekan Universitas Islam Negeri Syekh Ali
Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan Nomor : B — 3507/Un.28/28/E.1/TL.00/07/2023

tanggal 21 Juli 2023.

Demikianlah surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya untuk dipergunakan seperlunya.




